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ABSTRAK

Nama: Umi Nadrah

Npm: 2002090072

Pengaruh Metode Drill terhadap Kemampuan Membaca Permulaan
pada Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas Il SDN 101873
Btang Kuis.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya tingkat kemampuan membaca
permulaan siswa. Hal ini terlihat pada hasil pre-test dengan nilai rata-rata
kemampuan membaca permulaan yang rendah karena guru hanya menggunakan
metode konvensional, oleh karena itu diperlukan solusi berupa metode latihan. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kemampuan membaca permulaan
siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia pada kelas eksperimen dengan
menggunakan metode drill, dan pengaruh terhadap kemampuan membaca permulaan
siswa pada kelas kontrol tanpa menggunakan metode pada kelas Il SDN 101873
Batangkuis.Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan menggunakan
pendekatan Pre-Experimental Design. Desain yang digunakan dalam penelitian ini
adalah One Group Pretest-Posttest Design yaitu dengan melakukan pre-test kemudian
dilakukan perlakuan (treatment) kemudian dilakukan tes akhir (post-test). Teknik
pengumpulan data menggunakan tes dan dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan uji Paired Sample T-Test. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh rata-
rata nilai pretest kelas eksperimen sebesar 62 dan postes sebesar 81. Sedangkan hasil
uji hipotesis dengan uji Paired Sample T-test diperoleh nilai signifikansi (2-tailed)
0,000 >0,05 dari perhitungan tersebut diperoleh Ha diterima dan HO ditolak, hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan
membaca permulaan.

Kata Kunci: Metode Drill, Keterampilan Membaca Permulaan
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan bagian dari kehidupan manusia di mana
setiap orang yang telah lahir akan mendapat pendidikan dari orang tuanya.
Mendidik seorang anak sejak kecil adalah bagian dari pendidikan dini
yang diberikan oleh keluarga yang lambat laun akan memperoleh
pendidikan di institusi tertentu dan masyarakat, pendidikan hal yang paling

penting bagi kehidupan manusia.

Menurut Purwaningsih (2022) pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya. Diperkuat
oleh Zulaikah (2021) UU sisdiknas No.20 tahun 2003 bahwa pendidikan
adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Dalam pengertian yang sederhana dan umum makna pendidikan sebagai
usaha manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi
pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai dan

norma-norma yang ada dalam masyarakat.



Undang-undang dasar 1945 tentang sistem pendidikan
mengamanatkan upaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa serta agar
pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pengajaran
nasional yang diatur dengan undang-undang, oleh karena itu pendidikan
sangat penting untuk menumbuhkan ilmu pengetahuan serta mencerdaskan

bangsa Indonesia.

Menurut Zulaikah (2021) Peran pendidikan sangat penting dalam
mengolah sumber daya manusia (SDM), karna dengan pendidikan, manu-
sia memiliki sikap yang saling memanusiakan manusia, dan dapat mense-
jahterakan bangsa, keberhasilan di suatu negara adalah sumber daya
manusia yang berkuaitas dan terdidik yang dapat mengubah suatu negara
menjadi negara yang lebih baik. Kemajuan suatu bangsa tergantung dari
kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) bangsa tersebut. SDM yang
berkualitas menjadi salah satu modal utama dalam kemajuan suatu bangsa
baik dalam bidang ekonomi, IPTEK, politik, budaya, maupun karakter

bangsa.

Pendidikan di tingkat sekolah dasar mampu membekali peserta
didiknya dengan nilai-nilai, sikap dan kemampuan dasar agar mereka bisa
berkembang menjadi pribadi yang mandiri. Sekolah sebagai tempat materi
ilmu harus mampu melaksanakan proses belajarnya dengan baik dan dapat
mendorong atau menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Sekolah
bukan hanya tempat menuntut ilmu, tetapi juga sebagai tempat berkumpul,

bermain dan berbagai keceriaan antara siswa yang satu dengan siswa



lainnya sehingga terjadi interaksi di dalamnya. Sekolah merupakan tempat
kegiatan belajar mengajar berlangsung dan tempat terjadinya interaksi an-

tara guru dan peserta didik.

Guru mempunyai kemampuan untuk membantu siswa tumbuh se-
bagai individu, sehingga siswa dapat mewujudkan potensi dirinya. Potensi
yang dikembangkan siswa melalui bimbingan guru melampaui kinerja
akademik. Intelektual saja, tetapi juga dalam hal ucapan dan ingatan.
Selain itu, guru perlu berhati-hati dalam memilih model pengajaran yang
akan diterapkan selama proses pengajaran. Model pembelajaran yang
dipimpin guru dimaksudkan agar seluruh siswa berpartisipasi aktif di kelas
sehingga tercipta lingkungan belajar yang positif dan menyenangkan bagi
mereka. Tindakan tersebut serupa dengan yang tertuang dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pen-
didikan Nasional yang menyatakan bahwa Pembelajaran yang dil-
aksanakan mempunyai tujuan untuk mengembangkan semua aspek baik
kognitif, afektif, maupun psikomotor. Melalui cara seperti itu, siswa tidak
hanya pandai dalam bidang akademik namun juga pandai dalam bidang
non akademik. Pendidikan Bahasa Indonesia merupakan salah satu aspek
penting yang perlu diajarkan kepada para siswa disekolah. Tak heran apa-
bila apabila mata pelajaran ini diberikan sejak masih bangku SD hingga
lulus SMA. Dari situ siswa diharapkan sisa mampu menguasai,memahami,
dan dapat mengimplementasikan keterampla berbahasa. Seperti membaca,

menyimak, menulis dan berbicara.



Menurut Wahyuni (2023) Pembelajaran bahasa Indonesia di
sekolah dasar bertujuan untuk membantu anak meningkatkan kemampuan
membaca, menulis, dan berpikir serta sikap merekaterhadap peran bahasa
sebagai alat komunikasi dan nalar. Aspek keterampilan dalam berbahasa
Indonesia diantaranya membaca, menyimak, menulis dan berbicara.
Keempat aspek ini berkesinambungan untuk membangun komunikasi ber-
bahasa . Tujuan pengajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar adalah un-
tuk membantu anak-anak meningkatkan kapasitas mereka untuk

menggunakan bahasa secara tepat, terutama sebagai alat komunikasi.

Menurut (Utami, 2022) Membaca adalah salah satu cara untuk
memahami rencana pelajaran. Kemampuan membaca memudahkan siswa
untuk mencari ilmu dari berbagai sumber tertulis, yang merupakan salah
satu kunci keberhasilan mereka dalam melangkah ke depan. Kemampuan
membaca sangat penting dalam kehidupan mendatang karena setiap aspek
kehidupan tidak luput dari kegiatan membaca. Kemampuan membaca dan
menulis, khususnya keterampilan membaca harus segera dikuasai oleh pa-
ra siswa di SD karena keterampilan ini secara langsung berkaitan dengan
seluruh proses belajar siswa di SD. Siswa yang tidak mampu membaca
dengan baik akan mengalami kesulitan dalam mengikuti kegiatan pem-
belajaran untuk semua mata pelajaran. Siswa akan mengalami kesulitan
dalam menangkap dan memahami informasi yang disajikan dalam
berbagai buku pelajaran, buku-buku bahan penunjang dan sumber-sumber
belajar tertulis yang lain. Akibatnya, kemajuan belajarnya juga lamban ji-

ka dibandingkan dengan teman-temannya yang tidak mengalami kesulitan



dalam membaca Membaca merupakan sebuah proses yang rumit, yang be-
rarti terdapat berbagai faktor internal dan eksternal dalam proses mem-
baca. Berdasarkan hasil (“Refleksi Hasil PISA (The Programme For
International Student Assesment),” 2020) yang diterbitkan pada bulan
maret 2019 lalu kategori kemampuan membaca di Indonesia menduduki

pada peringkat ke 74 dari 79 negara.

Menurut Salimah & Rusdan (2021) membaca ialah salah satu pros-
es yang diperlukan untuk memperoleh informasi pengetahuan, dan setiap
aspek kegiatan melibatkan proses membaca dan kegiatan membaca perlu
ditanamkan sejak dini kepada peserta didik. Menurut Munawaroh (2022)
Membaca membutuhkan kemampuan untuk memahami dan menafsir-
kannya sendiri. Seseorang dikatakan mampu membaca dengan baik jika
dapat menggerakannya matanya dengan cepat, melihat huruf dengan jelas,

dan mengingat simbol seperti titik koma.

Menurut Afrianti & Marlina (2020) membaca juga bertujuan agar
dapat memahami serta mengambil ringkasan yang terdapat dalam bacaan
dari tulisan yang telah ditulis oleh orang lain. Menurut Suarsih (2023)
menjelaskan bahwa ‘“Pembelajaran membaca di Sekolah Dasar dil-
aksanakan sesuai dengan pembedaan antar kelas-kelas awal dan kelas-
kelas tinggi. Pembelajaran membaca di kelas-kelas awal disebut membaca
permulaan dan dikelas-kelas tinggi disebut membaca lanjut” Kelas awal
yaitu antara kelas I-111 dan kelas tinggi yaitu antara kelas 1V-VI. Membaca

permulaan berperan penting sebagai pondasi atau dasar penentu keberhasi-



lan dalam proses pembelajaran.

Menurut Agus Rofi’i (2022) menjelaskan “Membaca permulaan
merupakan pengetahuan serta proses tahap awal dalam pembelajaran
membaca, khusunya bagi peserta didik sekolah dasar. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara dengan wali kelas 11l B yang berinisial RS di
SDN 101873 Batangkuis , permasalahan pada siswa kelas Ill tergolong
kurang dalam membaca, Kesulitan peserta didik dalam membaca suku ka-
ta yaitu saat melafalkan kata yang mengandung /ng/ dan /ny. Peserta didik
juga kesulitan dalam membaca suku kata yang terdiri dari 3 huruf atau
lebih, belum terlalu hafal dengan bunyi beberapa suku kata menyebabkan
mereka kurang lancar membaca, belum bisa menyambungkan huruf-huruf
menjadi suku kata kemudian siswa masih membaca dengan terbata-bata,
belum mampu membedakan huruf konsonan. Permasalahan tersebut dapat
disebabkan dari faktor siswa yang kurang konsentrasi dalam belajar,
keterlambatan bicara, serta penggunaan metode pembelajaran yang belum

terarah, sehingga mempengaruhi kemampuan membaca siswa.

Permasalahan pada guru yaitu guru hanya menggunakan metode
konvensional dalam proses belajar mengajar dimana pembelajaran hanya
berpusat pada guru saja, sehingga rendahnya serta tidak adanya keterli-
batan siswa dalam pembelajaran menyebabkan keterampilan siswa
terbatas dalam membaca dan berfikir kritis. Kemudian guru tidak
melakukan latihan membaca pada siswa yang masih belum bisa membaca

sehingga peserta didik belum mampu dalam membaca, siswa menjadi ku-



rang aktif karena kurangnya Motivasi guru terhadap dalam membaca per-

mulaan.

Peserta didik mendapat kecakapan dan keterampilan yang lebih
tinggi dari sebelumnya dan mudah mengerti dari apa yang telah dipelajari
sehingga siswa memperoleh suatu ketrampilan dan kecakapan secara sem-
purna. Salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk men-
capai tujuan pembelajaran adalah metode drill. drill itu sendiri berarti
bimbingan, metode drill merupakan cara guru memberikan bimbingan pa-
da siswa dengan memberikan latihan-latihan, hafalan, praktik, dan catatan
. Metode drill ditujukan agar siswa memiliki wawasan, kecakapan serta
keterampilan. Metode drill merupakan cara mengajar dengan menanamkan
kebiasaan-kebiasaan baik sekaligus memelihara kebiasaan tersebut.

Menurut Nugraha (2022) Metode drill adalah suatu cara mengajar
dengan melaksanakan kegiatan-kegiatan latihan dengan praktik yang dil-
akukan berulangkali untuk mendapatkan keterampilan yang praktis ten-
tang pengetahuan yang dipelajari . Dengan melaksanakan latihan secara
teratur yang diberikan oleh guru diharapakan tujuan pembelajaran dapat
tercapai dan siswa dapat lebih terampil dalam belajar. Dari pemaparan di-
atas, penulis memilih menggunakan metode drill sebagai metode yang
efisien untuk diaplikasikan pada kemampuan membaca siswa. Karena di-
perlukan banyak latihan dan pembiasaan secara konsisten yang dilakukan
siswa pada kemampuan membaca siswan. Antara lain praktik membaca
dan prestest dengan ejaan yg sesuai kaidah dan ketepatan huruf yang

membutuhkan sejumlah hafalan serta bimbingan yang perlu dilakukan



secara konsisten.

Sedangkan penelitian berikut hanya akan fokus pada pengaruh
metode drill terhadap kemampuan membaca.Berdasarkan latar belakang
permasalahan di atas maka penulis mengangkat judul Pengaruh Metode
drill Terhadap Kemampuan Membaca permulaan pada Pelajaran Bahasa

Indonesia siswa Kelas 111 SDN 101873 Batang Kuis.

1.2 ldentifikasi Masalah
Dari beberapa uraian yang dikemukakan pada latar belakang maka
dapat di identifikasi masalah-masalah sebagai berikut:

1. Siswa masih terbata bata dalam proses membaca dan belum mampu
membedakan huruf konsonan karena guru hanya menggunakan metode
konvensional

2. Siswa masih kesulitan dalam proses membaca suku kata yaitu saat
melafalkan kata yang mengandung /ng/ dan /ny dan membaca suku
kata yang terdiri dari 3 huruf atau lebih karena kurangnya latihan
membaca disekolah yang diterapkan guru

3. Siswa kurang konsentrasi dalam proses pembelajaran hanya berpusat
pada guru

4. Siswa menjadi kurang aktif karena kurangnya motivasi guru terhadap

proses membaca permulaan.

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah pengaruh metode drill ter-
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1.5

hadap kemampuan membaca permulaan pada pelajaran bahasa Indonesia

kelas 111 SDN 101873 Batang kuis.

Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah kemampuan membaca permulaan pada pelajaran bahasa
Indonesia dengan menggunakan metode drill siswa kelas 111 SDN
101873 Batangkuis ?

2. Bagaimana kemampuan membaca permulaan pada Pelajaran Bahasa
Indonesia tanpa menggunakan metode di kelas IIl  SDN 101873
Batangkuis ?

3. Apakah ada pengaruh metode drill terhadap kemampuan membaca
permulaan siswa eksperiment pada pembelajaran bahasa Indonesia
kelas 111 SDN 101873 Batangkuis?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang ingin dicapai
penulis dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui kemampuan membaca permulaan pada pelajaran
bahasa Indonesia dengan menggunakan metode drill siswa kelas Il
SDN 101873 Batangkuis

2. Untuk mengetahui kemampuan membaca permulaan pada Pelajaran
Bahasa Indonesia tanpa menggunakan metode di kelas Il SDN
101873 Batangkuis

3. Untuk mengetahui pengaruh metode drill terhadap kemampuan
membaca permulaan siswa eksperiment pada pembelajaran bahasa
Indonesia kelas 11l SDN 101873 Batangkuis
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1.6 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka penelitian ini

diharapkan mempunyai manfaat praktis dan teoritis sebagai berikut:

1.

a.

C.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang siswa
berdasarkan metode yang digunakan dalam meningkatkan kemampuan
membaca. Kemudian diharapkan agar dapat dijadikan rujukan bagi
pengembangan penelitian serupa serta dapat digunakan sebagai acuan
dan bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya.

Manfaat Praktis

Hasil peneliti ini diharapkan dapat dijadikan masukan-masukan bagi:

Bagi kepala sekolah

Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai pedoman kepala
sekolah dalam mengelola pembelajaran dilembaga pendidikan yang
dipimpinnya, terutama pada metode drill yang digunakan
kemampuan membaca

Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan yang membangun
untuk meningkatkan mutu guru di SDN 101873 Batangkuis terutama
pentingnya menggunakan metode yang tepat guna meningkatkan
kemampuan membaca siswa.

Bagi Peneliti
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Mengembangkan serta mengaplikasikan ilmu yang diperoleh terkait
penerapan metode drill untuk kemampuan membaca siswa sehingga

mendapat pengetahuan, pengalaman, serta wawasan yang luas.



BAB I
KAJIAN TEORITIS
2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Metode Pembelajaran
2.1.1.1 Pengertian Metode Pembelajaran

Secara etimologi kata metode berasal dari bahasa yunani yaitu
meta yang berarti yang dilalui dan hodos yang berarti jalan, jadi metode
bermakna jalan yang harus dilalui kemudian secara harfiah, metode
adalah cara yang tepat untuk melakukan sesuatu. Sedangkan dalam
bahasa Inggris, disebut dengan method dan menjadi metode dalam
bahasa Indonesia. Menurut Yusuf Aditya (2016), “metode
pembelajaran ialah cara yang dipergunakan guru dalam mengadakan

hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pengajaran”.

Menurut Kholik & Hasan (2020) menyatakan “metode
pembelajaran adalah cara-cara menyajikan materi pelajaran yang
dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses pembelajaran pada diri siswa
dalam upaya untuk mencapai tujuan”. Menurut Yanda (2017.) “metode
pembelajaran adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan
rencana pembelajaaran yang sudah disusun agar tujuan dapat tercapai
secara optimal.

Menurut Winingsih Sari (2021) menyatakan bahwa “metode
pembelajaran adalah suatu desain yang menggambarkan proses rincian
penciptaan situasi lingkungan yang memungkinkan siswa berinteraksi

sehingga terjadi perubahan atau perkembangan pada diri peserta didik.

11
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Dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran ialah cara yang
dipergunakan guru dalam menyajikan Materi Pelajaran agar terjadi
Proses Pembelajaran pada diri siswa dalam upaya mencapai tujuan
Pembelajaran Tercapai Secara Optimal.

2.1.1.2 Macam Macam Metode Pembelajaran

Adapun macam macam metode pembelajaran yang dikemukakan
oleh Halik (2012) yakni:Metode ceramah yaitu proses penyampaian
pesan atau informasi dengan jalan mengekslarasi atau menuturkan
materi secara lisan. Metode ini cocok digunakan apabila jumlah peserta
didik cukup banyak, perkenalan mata pelajaran baru, peserta didik dapat
menerima penjelasan dengan kata-kata, diselingi dengan gambar dan alat
visual lainnya, dan seterusnya. Metode tugas yakni, materi tambahan

yang harus dipenuhi oleh peserta didik.

1. Metode inkuiri (latihan) yakni, proses mempersiapkan kondisi
agar peserta didik siap menjawab teka-teki yang diberikan.

2. Metode diskusi yakni, proses penyampaian materi dengan feed
back atau branstorming.

3. Metode karyawisata yakni, strategi mengajar dengan
memperlihatkan secara langsung daerah atau obyek yang
berhubungan dengan pelajaran.proses rincian penciptaan situasi
lingkungan yang memungkinkan siswa berinteraksi sehingga
terjadi perubahan atau perkembangan pada diri peserta didik.
dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran ialah cara yang

dipergunakan guru dalam menyajikan materi pelajaran agar terjadi
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proses pembelajaran pada diri siswa dalam upaya mencapai tujuan

pembelajaran tercapai secara optimal.
2.1.2 Metode Pembelajaran Drill
2.1.2.1 Pengertian Metode Drill

Menurut (Hardini, 2017) metode drill merupakan suatu
ketangkasan atau keterampilan dari apa yang telah dipelajari. Pendapat
lain mengemukkan bahwa metode drill adalah metode training. Menurut
Djamarah sebagaimana dikutip oleh Kusumawati & Irwanto, (2016)
metode latihan yang di sebut juga metode training merupakan suatu cara
mengajar yang baik untuk menanamkan kebiasaan- kebiasaan tertentu.

Menurut Faroh & Dewi (2022) metode drill merupakan satu
kegiatan melakukan hal yang sama, berulang-ulang secara sungguh-
sungguh dengan tujuan untuk memperkuat suatu asosiasi . Menurut
Fadliansyah (2023) drill merupakan sebuah metode yang membutuhkan
skill dan penguasaan yang cukup tinggi, maka guru sebelumnya
memberikan latihan haruslah lebih siap terlebih dahulu baik dari segi
materi dan soal-soal yang akan dilatihkan, tidak secara spontanitas saja
memberi latihan.

Menurut  Septiyanto & Affifah (2020) pengertian metode drill
ialah suatu teknik yang dapat diartikan sebagai suatu cara mengajar
dimana siswa melaksanakan kegiatan-kegiatan latihan, agar siswa
memiliki ketangkasan atau keterampilan yang lebih tinggi dari pada
yang telah dipelajari. Dapat disimpulkan bahwa metode drill merupakan

suatu cara mengajar yang baik untuk menanamkan kebiasaan- kebiasaan
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tertentu secara berulang ulang agar siswa memiliki ketangkasan atau

keterampilan yang lebih tinggi yang telah dipelajari. Sehingga siswa

memiliki ketangkasan atau keterampilan yang lebih tinggi dari pada

yang telah dipelajari.

2.1.2.2 Tujuan Metode Drill

Adapun tujuan metode drill menurut Tambak (2016) sebagai berikut:

1.

Meningkatkan keterampilan praktis: metode drill digunakan untuk
membantu siswa memperoleh dan meningkatkan keterampilan
praktis dalam suatu subjek atau disiplin tertentu. Ini bisa mencakup
keterampilan matematika, bahasa, atau keterampilan fisik,
tergantung pada konteksnya.

Meningkatkan keterampilan mengingat: salah satu tujuan utama
metode drill adalah meningkatkan keterampilan mengingat siswa.
Drill memungkinkan siswa untuk mengulang materi secara
berulang, memperkuat koneksi otak, dan meningkatkan

kemampuan mereka untuk mengingat informasi.

Penguasaan konsep dasar: drill juga digunakan untuk membantu
siswa memahami konsep dasar dalam subjek tertentu. Ini dapat
membantu mereka membangun landasan yang kuat sebelum

melangkah ke pemahaman yang lebih mendalam.

Peningkatan kecepatan dan ketepatan: drill dapat membantu siswa
meningkatkan kecepatan dan ketepatan dalam menjalankan tugas
atau keterampilan tertentu. Ini khususnya berlaku dalam kasus

pelajaran matematika atau bahasa
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5. Meningkatkan keterampilan pemecahan masalah: dengan berulang
kali mempraktikkan tugas atau soal yang berkaitan, siswa dapat
mengembangkan keterampilan pemecahan masalah yang lebih
baik.

6. Persiapan ujian: drill sering digunakan sebagai persiapan untuk
ujian atau evaluasi akademik lainnya. Siswa dapat mengulang
materi yang relevan untuk mempersiapkan diri dengan lebih baik

7.  Meningkatkan kepercayaan diri: dengan melalui drill yang
konsisten dan berhasil, siswa dapat meningkatkan rasa percaya diri
mereka dalam menjalankan tugas-tugas yang berkaitan dengan

materi tersebut.

Perlu diingat bahwa metode drill harus digunakan dengan bijak
dan seimbang dalam konteks pendidikan. Ini adalah salah satu
pendekatan dalam proses pembelajaran dan tidak boleh digunakan
sebagai satu-satunya metode pengajaran. Metode drill biasanya lebih
efektif ketika digabungkan dengan pendekatan pengajaran yang lebih

bervariasi dan kontekstual
2.1.2.3 Langkah Langkah Metode Drill

Langkah-langkah metode drill menurut Yeni (2021) adalah sebagai

berikut:

1. Gunakan latihan ini hanya untuk mata pembelajaran yang
dilakukansecara otomatis, tanpa menggunakan pemikiran yang dan
pertimbangan yang mendalam. Tetapi dapat dilakukan dengan

cepat seperti gerak reflekss. Misal, menghafal, menghitung,dan
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sebagainya.

Guru harus memilih latihan yang mempunyai arti luas yang dapat
menanamkan pengertian pemahaman akan makna dan tujuan
latihan sebelum mereka melakukan. Sehingga latihan mampu
menyandarkan siswa akan kegunaan bagi kehidupannya saat

sekarang ataupun masa yang akan mendatang.

Guru harus menekankan diagnosa, karena latihan permulaan belum
bisa mengaharapkan siswa mendapatkan keterampilan yang
sempurna. Pada latihan berikutnya guru meneliti hambatan yang
timbul dan dialami peserta didik, sehingga dapat memilih atau

menentukan latihan mana yang perlu diperbaiki.

Perlu mengutamakan ketepatan, dan memperhatikan kecepatan
agar peserta didik melakukan kecepatan dan ketrampilan menurut
waktu yang telah di tentukan.

Guru memperhatikan waktu ketika latihan agar tidak terlalu lama
dan tidak terlalu singkat, karna jika terlalu lama akan
membosankan. Masa latihan itu harus menyenangkan dan menarik
sehingga menimbulkan optimisme dan rasa gembira yang bisa
menghasilkan ketrampilan yang baik.

Guru dan siswa mengutamakan proses-proses yang esensial/yang
pokok dan tidak terlibat pada hal-hal yang tidak diperlukan.

Guru perlu memperhatikan perbedaan individual siswa, sehingga
kemampuan dan kebutuhan masingmasing siswa dapat

berkembang.
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8.  Guru dan peserta didik menyimpulkan dari hasil latihan
2.1.2.4 Kelebihan Dan Kekurangan Metode Drill

Adapun kelemahan dan keunggulan dari metode drill yang

dikemukakan oleh Juniati (2017) ialah sebagai berikut:
1. Keunggulan

a. Metode tanya jawab adalah seperti berikut ini. 1) guru dan siswa

sama-sama aktif dalam proses pembelajaran
b. Mendorong minat siswa dalam proses belajar mengajar

c. Membimbing pemikiran yang sistematis, kreatif dan kritis dalam

pembelajaran

d. Mengembangkan kemampuan untuk menyatakan pendapat pada diri

siswa

e. Memberikan kesempatan pada diri siswa menggunakan pengetahuan

sebelumnya untuk belajar sesuatu yang baru.
2. Kelemahan
a. Keaktifan siswa dominan tergantung pada keaktigfan guru

b. Keberhasilan siswa tergantung pada keaktifan guru terhadap

teknik-teknik bertanya dan jenis pertanyaannya.
2.1.3 Kemampuan Membaca Permulaan
2.1.3.1 Pengertian Membaca

Menurut Zahirah, (2021) membaca adalah suatu proses yang
dilakukan serta digunakan oleh pembaca untuk memperoreh pesan yang

hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau bahasa
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tulis. Membaca menurut Widianto (2015) merupakan interaksi antara
pembaca dan penulis. Interaksi tersebut tidak langsung, namun bersifat
komunikatif. Komunikasi antara pembaca dan penulis akan semakin baik
jika pembaca mempunyai kemampuan yang lebih baik. Pembaca hanya
dapat berkomunikasi dengan karya tulis yang digunakan oleh pengarang
sebagai media untuk menyampaikan gagasan, perasaan, dan
pengalamannya. Dengan demikian pembaca harus mampu menyusun
pengertian-pengertian yang tertuang dalam kalimat-kalimat yang
disajikan oleh pengarang sesuai dengan konsep yang terdapat pada diri
pembaca.

Menurut  (Abidin, 2017) menjelaskan bahwa keterampilan
berbahasa membaca juga merupakan suatu kebutuhan bagi Kita.
Membaca memiliki makna menjadikan peserta didik literat terhadap
suatu konteks. Membaca ditafsirkan sebagai usaha memahami,
menggunakan, merefleksi, dan melibatkan diri pada berbagai jenis teks
dalam rangka mencapai suatu tujuan, Yyakni mengembangkan
pengetahuan dan potensi.  Menurut Kesuma (2016) membaca
merupakan suatu proses kognitif yang dilakukan untuk memperoleh
berbagai informasi dan wawasan yang terdapat. Selanjutnya menurut
Sumbawati  (2022) membaca merupakan kemampuan yang harus
dimiliki dan dipahami oleh siswa disekolah dasar karena membaca
berkaitan dengan seluruh proses belajar siswa. Dapat disimpulkan bahwa
membaca adalah suatu proses yang dilakukan oleh pembaca untuk

memperoleh berbagai informasi dan wawasan serta sebagai usaha
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memahami, menggunakan, merefleksi, dan melibatkan diri pada
berbagai jenis teks dalam rangka mencapai suatu tujuan yang
disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis.

Dapat disimpulkan bahwa membaca merupakan suatu proses
kognitif yang dilakukan untuk memperoleh berbagai informasi dan
wawasan yang terdapat untuk memperoreh pesan yang hendak
disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis.

2.1.3.2 Pengertian Kemampuan Membaca Permulaan

Menurut Damaiyanti (2021) mengatakan bahwa membaca
permulaan merupakan keterampilan yang penting dikuasai siswa sejak
dini, karena merupakan bekal yang sangat berharga dalam kegiatan
pembelajaran khususnya  kegiatan  pembelajaran pada jenjang
selanjutnya.

Menurut Pasauk & Karim (2021) “membaca permulaan secara
umum dimulai dari kelas awal sekolah dasar dan ditaman kanak-kanak,
paling lambat pada waktu anak duduk dikelas dua sekolah dasar, anak
mulai mempelajari kosa kata, kemudian belajar membaca dan menulis

kosa kata.

Menurut Rahmadiany & Nuryanto (2018) “membaca permulaan
merupakan tahap awal agar seseorang bisa membaca. Membaca
permulaan dianggap berada pada urutan yang lebih rendah. Membaca
permulaan merupakan keterampilan awal yang harus dikuasai dan
dipelajari oleh pembaca”. Menurut (Kasmiah, 2015) “membaca

permulaan yaitu mengasosiasikan lambang tulisan sebagai proses untuk
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mencocokkan dan melafalkan huruf sebagai langkah awal untuk
pembelajaran membaca.

Dapat disimpulkan bahwa membaca permulaan adalah tahap awal
agar seseorang bisa membaca sebab membaca merupakan bekal yang
sangat berharga dalam kegiatan pembelajaran khususnya kegiatan

pembelajaran pada jenjang selanjutnya.

2.1.3.3 Indikator Kemampuan Membaca Permulaan

Adapun indikator kemampuan membaca yang di nilai adalah sebagai

berikut:
Tabel 2.1
Indikator Kemampuan Membaca Permulaan
No | Aspek | Indikator Skor
4 3 2 1
1. Pelafal | Kejelasa | Semua | Sebagi | Seteng | Sebagi
an n dalam | kata an ah an
melafalk | diucap | besar | bagian | kecil
ankata |an kata kata kata
dengan | diucap | diucap | diucap
jelas an an an

dengan | dengan | dengan
jelas jelas jelas

2. Kelanc | Kecepata | Semua | Sebagi | Seteng | Sebagi

aran n dalam | kalimat | an ah an
membac | dibaca | besar bagian | kecil
a teks dengan | kalimat | kalimat | kalimat

ritme dibaca | dibaca | dibaca
yang dengan | dengan | dengan
cepat ritme ritme ritme
yang yang yang
cepat | cepat | cepat
3. Intonas | Panjang | Semua | Sebagi | Seteng | Sebagi
i pendekn | kalimat | an ah an

ya suara | dibaca | besar bagian | kecil
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dalam dengan | kalimat | kalimat | kalimat
melafalk | suara | dibaca | dibaca | dibaca
an teks tanpa | dengan | dengan | dengan
jeda suara | suara | suara
tanpa |tanpa | tanpa
jeda jeda jeda

4, Ekspre | Kesesuai | Semua | Sebagi | Seteng | Sebagi

si an raut an ah an
mimik wajah | besar bagian | kecil
ajah sesuai | raut raut raut
dengan dengan | wajah | wajah | wajah
teks isi eks | sesuai | sesuai | sesuai
yang bacaan | dengan | dengan | dengan
dibaca isi eks |isi eks |isi eks

bacaan | bacaan | bacaan
Sumber Damaiyanti (2021)

2.1.4 Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu yang membahas tentang penelitian ini ialah:
Tabel 2.2

Penelitian terdahulu

No | Nama Judul Metodologi Hasil
penulis/tahun | penelitian penelitian penelitian
1 | Nurul Fadillah | Meningkatkan Jenis  penelitian | Hasil
2022 kemampuan yang digunakan | penelitian ini
membaca kata adalah menunjukkan
melalui metode | eksperimen Bahwa dengan
drill bagi anak dalam bentuk | menggunakan
berkesulitan subjek tunggal metode drill
belajar Singgle  subject | dapat
Kelas Il SD | research (ssr). meningkatkan
negeri 060952 kemampuan
medan membaca kata
bagi anak

Berkesulitan
belajar kelas ii
di sd negeri

060952
medan.
2 | Fajar Nugraha, | Penerapan Desain penelitian | Hasil analisis
Ani Yanti , metode drill | yang digunakan statistika
Ginanjar, untuk dalam penelitian | eksperimen

Nurhasanah meningkatkan ini yaitu one- menunjukan:
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2022

kemampuan
membaca pada
mata pelajaran
Bahasa
Indonesia

group pretest-
posttest

(1) rata-rata
keterlaksanaan
pembelajaran
dengan
Menerapkan
metode drill
dari hasil
observasi
menunjukan
angka rata-rata
83,63%
dengan
kategori baik
sekali, (2) rata
-rata hasil
kemampuan
awal siswa
(pretest) yaitu
63,11. Rata-
rata hasil
belajar siswa
(postest yaitu
82,00. (3)
peningkatan
kemampuan
membaca
dengan
menerapkan
metode drill
Dari hasil
perhitungan
diperoleh
thitung sebesar
25,43 dan
ttabel yang di
uji dengan uji
dua pihak
dengan db =
58,00 a = 0,01
sebesar 2,66
maka thitung
berada di luar
daerah
penerimaan
hO.

Sehingga dapat
dinyatakan
bahwa
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kemampuan
membaca
siswa pada
mata pelajaran
bahasa

Indonesia
dengan
penerapan
metode  drill
lebih baik dari
pada sebelum
menerapkan
metode drill.
Ahmad Rabitha | Pengaruh Penelitian ini Engaruh
Fahas 2019 metode drill | adalah penelitian | metode drill
terhadap kuantitatif yang terhadap
kemampuan pada proses kemampuan
Membaca kitab | penelitian membaca Kitab
kuning  siswa | datanya kuning
kelas vii di mts | Menggunakan Siswa kelas vii
Nahdlatul ulama | metode di mts nu
waru sidoarjo dokumentasi, berbek dapat
interview, diketahui hasil
observasi, dan yang diperoleh
angket. adalah 0,537
Kemudian data Dan pada tabel
Dianalisis interpretasi
menggunakan berada pada
rumus statistik nilair =0, 40
yaitu rumus —0,599
prosentase, menunjukkan
product moment, | bahwa
dan Antara
Rumus regresi variabel x dan
agar y terdapat
mendapatkan korelasi yang
hasil cukup
penganalisaan
data secara aktual
dan

Mendalam sesuai
dengan topik
penelitian.
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2.1.5 Pembelajaran Bahasa Indonesia
2.1.5.1 Pengertian Bahasa Indonesia

Pendidikan Nasional (2006) nomor 22 yang dikemukakan oleh
peraturan menteri tentang standar isi, secara garisbesar pembelajaran
bahasa Indonesia di Sekolah Dasar diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan pesertadidik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia
dengan baik danbenar, baik secara lisan maupun tulis, serta
menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia
Indonesia.  Menurut Minarni (2018) yang mengemukakan bahwa,
pembelajaran Bahasa Indonesia dapat diartikan sebagai sebuah
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam komunikasi

dengan bahasa baik lisan maupun tulis.

Menurut Basri (2021) Pelajaran Bahasa Indonesia adalah mata
pelajaran wajib Sekolah Dasar. Bahasa Indonesia merupakan mata
pelajaran yang dapat dipelajari secara langsung dalam kehidupan sehari-
hari, namun banyak peserta didik menganggap pelajaran Bahasa

Indonesia merupakan pelajaran yang sulit.

Menurut Susanto (2013), pembelajaran bahasa Indonesia, terutama
di Sekolah Dasar tidak akan terlepas dari empat keterampilan berbahasa,
yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Menurut Rizal
(2023) yang mengatakan bahwa pembelajaran bahasa Indonesia di SD
diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam
berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar,

baik secara tertulis maupun secara lisan, sertapembelajaran bahasa
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Indonesia juga diharapkan dapat menumbuhkan apresiasi terhadap hasil

karya sastra Indonesia.

Dapat disimpulkan pembelajaran bahasa Indonesia adalah sebuan

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam

berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar

secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadaphasil

karya kesastraan manusia Indonesia.

2.1.5.2 Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia

Menurut Rizal (2023) tujuan yang ingin dicapai dalam

pembelajaran bahasa Indonesia yaitu:

a.

Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang
berlaku, baik secara lisan maupun tulisan.

Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai
bahasa persatuan dan bahasa negara.

memahami bahasa Indonesia dan dapat menggunakan dengan tepat
dan efektif dalam berbagai tujuan

Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan
intelektual, serta kematangan emosional dan sosial

Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas
wawasan, menghaluskan budi pekerti, serta meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan berbahasa

Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khasanah

budaya dan intelektual menusia Indonesia.
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2.2 Kerangka Konseptual

kondisi awal kelas Il di SDN 101873 yang dilakukan penelitian
telah mendapatkan perlakuan dalam pembelajaran dengan menggunakan
metode drill tetapi belum sempurna seperti yang diharapkan.
Kemampuan membaca permulaan siswa kelas Il dalam membaca
permulaan masih rendah. Guru menyempurnakan metode dril dalam
proses pembelajaran membaca permulaan setelah kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan metode drill  menunjukkan bahwa adanya
pengaruh yang positif penggunaan metode drill terhadap proses

pembelajaran membaca permulaan pada kelas I11.

Dengan itu peneliti menemukan solusi yang tepat untuk mengatasi
masalah tersebut yaitu dengan menggunakan media pembelajaran yaitu
metode yang mampu meningkatkan kemampuan membaca permulaan
siswa, dengan tujuan agar peseta didik mampu membaca secara baik
dan benar. Harapan yang diinginkan pada penggunaan metode ini yaitu,
dengan menggunakan metode drill peserta didik dapat membaca dengan
baik dan benar kedian siswa menjadi lebih aktif dan percaya diri dalam
kegiatan belajar mengajar untuk tercapainya proses pembelajaran yang

lebih baik. Berikut merupakan kerangka konseptual.



Gambar 2.1 kerangka konseptual

Permasalahan
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1. Siswa masih terbata bata dalam membaca dan belum
mampu membedakan huruf konsonan
2. Siswa masih kesusahan dalam membaca suku kata

3. Siswa kurang konsentrasi dalam belajar

Pengaruh metode drill terhadap kemampuan

memembaca permulaan

Kondisi awal ( pretest)
Kelas kontrol
Tidak adanya metode
dalam pembelajaran

Kondisi akhir (post test)
Kelas eksperimen guru
sudah melakukan metode
drill dalam pembelajaran

Pretest dan postest
membaca dengan metode
drill

Siswa memiliki
kemampuan membaca
dengan lancar dan tepat
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2.3 Hipotesis penelitian

Menurut Yanti (2022) menyatakan bahwa hipotesis tidak lain dari
jawaban sementara terhadap permasalahan  penelitian, yang
kebenarannya harus diuji secara empiris. Hipotesis merupakan
pernyataan atau simpulan sementara yang dibuat setelah mendapat
sumber dari berbagai sumber ahli terpercaya. Hipotesis yang diajukan

dalam penelitian ini yaitu

Ha : terdapat pengaruh metode drill terhadap kemampuan membaca
permulaan kelas Ill pada pelajaran bahasa Indonesia SDN 101873
Batangkuis

HO : tidak terdapat pengaruh metode drill terhadap kemampuan
membaca permulaan kelas Il pada pelajaran bahasa Indonesia SDN

101873 Batangkuis
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METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Dan Waktu Penelitian
3.1.1 Lokasi Penelitian
Lokasi pada penelitian eksperimen ini dilakukan pada siswa kelas
Il SDN 101873 Batangkuis yang beralamat di jalan besar Rumbia
Kecamatan Batangkuis Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara
3.1.2 Waktu Penelitian
Waktu untuk penelitian eksperimen ini akan dilakukan pada bulan
Mei 2024. Adapun pelaksanaan penelitian yang memuat kegiatan kegiatan
yang dimulai dengan penyerahan judul, kemudian dilanjutkan dengan
penulisan Skripsi penelitian serta seminar Skripsi. Selanjutnya melakukan
penelitian mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam penelitian
dengan cara turun ke lapangan, dan pelaksanaan penelitian dapat dilihat

pada tabel dibawah ini:
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Tabel 3.1

Waktu penelitian
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No | Kegiatan Bulan
Des | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Juni | Juli | Agust

1 | Pengajuan
judul

2 | Acc judul

3 | Penyusunan
Skripsi

4 | Bimbingan
Skripsi

5 | Seminar
Skripsi

6 | Pelaksanaan
peneitian

7 | Pengolaan
data,
analisis
data, dan
penyusunan
laporan

8 | Hasil akhir
dan
kesimpulan

9 | Accsidang

10 | Sidang
meja hijau

3.2 Populasi Dan Sampel

3.2.1 Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 11l A dan

1l B di SDN 101873 Batangkuis yang berjumlah 49 siswa. Keadaan

populasi berkelompok- kelompok yaitu sebanyak dua kelas maka dalam

penelitian ini menggunakan kelas Il A sebanyak 25 siswa, dan Il B

sebanyak 24 siswa. Adapun tabel jumlah keseluruhan siswa kelas 111 SDN

101873 Batangkuis sebagai berikut:




Tabel 3.2

Populasi Jumlah Siswa
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Kelas Jumlah Siswa Jumlah
Siswa
Laki Laki Perempuan
A 8 17 25
1B 7 17 24
Jumlah 15 34 49
3.2.2 Sampel

Menurut ~ (Sugiyono, 2018) menyatakan bahwa sampel adalah
bagian dari total dan karakteristik yang dimiliki oleh suatu populasi
tersebut, dengan kata lain sampel merupakan metode dalam suatu penelitian
yang dilakukan dengan cara mengambil sebagian atas setiap populasi yang
hendak akan di teliti. Peneliti menggunakan mengambil teknik sampling
jenuh.

Menurut Yanti (2022) sampling jenuh merupakan sebuah teknik
pengambilan atau pengumpulan sampel pada suatu populasi, bila semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel dalam penelitian. Penulis
memilih sampel menggunakan teknik sampling jenuh karena jumlah
populasi yang relatif kecil. Sehingga sampel yang digunakan pada
penelitian ini berjumlah 49 orang.

3.3 Variabel Penelitian

Variabel merupakan obyek penelitian atau apa yang menjadi titik

perhatian suatu penelitian dalam penelitian ini peneliti mengambil judul




pengaruh metode drill terhadap kemampuan membaca permulaan siswa
kelas Il pada pelajaran bahasa Indonesia SDN 101873 Batangkuis

Kabupaten Deli Serdang.

Menurut (Manik, 2021) variabel bebas adalah variabel yang
memberi pengaruh atau menjadi sebab perubahan pada variabel terikat
(dependen). Artinya bahwa variabel bebas dalam penelitian ini yaitu
metode drill dilambangkan dengan mrtode Drill, dan variabel terikat adalah
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel
bebas (dependent). Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu kemampuan
membaca siswa, dilambangkan dengan tanpa metode drill maka di sini ada
variabel yang mempengaruhi dan ada variabel yang dipengaruhi. Untuk
memudahkan pemahaman tentang statu variabel yang dikaji, maka

identifikasi variabel dalam penelitian ini adalah;

Tabel 3.3
Variabel Penelitian
X = Metode Drill
Y= Kemampuan Membaca Permulaan X Y

3.4 Defenisi Operasional Variabel
Adapun definisi operasional dari variabel-variabel yang ada pada
penelitian ini yaitu sebagai berikut: menurut Putri (2023) definisi
operasional variabel adalah dimana peneliti menetapkan variabel penelitian
berupa sifat, nilai pada objek, orang maupun kegiatan yang memiliki variasi
tertentu untuk ditelaah lalu ditarik kesimpulannya. penelitian ini berjudul “

pengaruh metode drill terhadap kemampuan membaca pada pelajaran
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bahasa Indonesia kelas 111 SDN 101873 Batangkuis ”. adapun istilah —isilah

yang membutuhkan penjelasan adalah sebagai berikut .ada 2 defenisi

oprasional variabel yang disampaikan yaitu:

1. Metode drill adalah suatu cara mengajar yang baik untuk menanamkan
kebiasaan- kebiasaan tertentu secara berulang ulang agar siswa memiliki
ketangkasan atau keterampilan yang lebih tinggi yang telah dipelajari.
Sehingga siswa memiliki ketangkasan atau keterampilan yang lebih tinggi
dari pada yang telah dipelajari.

2. Kemampuan membaca permulaan adalah suatu proses kognitif yang
dilakukan untuk memperoleh berbagai informasi dan wawasan yang
terdapat untuk memperoreh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis

melalui media kata-kata atau bahasa.
3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen yang peneliti gunakan untuk menilai tingkat keberhasilan

peserta didik adalah:
1. Perfomance Tes

Menurut (Sukmadinata, 2013) .Instrumen tes bersifat mengukur,
karena berisi pertanyaan atau pernyataan yang alternatif jawabannya
memiliki standar jawaban. Tes yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tes membaca permulaan. Tes ini dilakukan untuk mengukur
kemampuan membaca permulaan peserta didik. Dalam penelitisn ini tes
yang dialkukan adalah tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). Tes
awal dilakukan untuk mengetahui sejaun mana kemampuan membaca

permulaan peserta didik, tes akhir dilakukan untuk mengetahui
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peserta didik setelah dilakukaknnya penerapan metode drill.
2. Wawancara

Menurut Khoridah (2019) wawancara merupakan pertemuan atara
dua orang yang bertukar informasi atau ide melalui sesi tanya jawab se-
hingga dapat diubah menjadi makna dalam suatu topik tertentu.
Wawancara dilakukan untuk mengetahui dan melengkapi data dan
upaya memperoleh data yang akurat dan sumber data yang tepat, sesuai
dengan apa yang diperlukan peneliti.

3. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data yang digunakan untuk
untuk menelusuri data historis. Sebagian besara data yang tersedia
bebentuk surat, catatan harian, kenang-kenangan dan laporan. Sifat
utama dari bntuk data-data tersebut tidak terbatas pada raung dan waktu
sehingga memberi peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal
yang lalu. Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk
mengambil data yang berbentuk tertulis seperti nama peserta didik,
profil sekolah, daftar kemampuan membaca permulaan siwa, dan hal
lain yang dlbutuhkan dalam penelitian.

Tabel 3.4

Kisi kisi instrumen kemampuan membaca permulaan
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Indikator Indikator penilaian Skor
kemampuan 1 2 3 4
membaca permulaan
Pelafalan Siswa melafalkan tulisan
dengan baik dan benar
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Kelancaran Siswa mengucapkan tulisan
dengan jelas dan lancar

Intonasi Siswa mengucapkan intonsi
secara baik dan benar

Ekspresi Siswa membaca ekpresi
yang sesuai dengan bacan

Kejelasan suara Siswa membaca dengan
suara jelas dan lantang
sehingga dapat di dengar
semua siswa.

3.6 Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2015:207) Analisis data merupakan kegiatan
setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Ana-
lisis data bertujuan untuk menyusun data dengan cara yang bermakna se-
hingga dapat dengan mudah untuk dipahami. Analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif, uji prasyarat analisis
dan pengujian hipotesis.

3.6.1 Ujivaliditas

Menurut Sugiyono (2022) mengemukakan bahwa : “Validitas
merupakan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada
objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti, dengan
demikian data yang valid adalah data yang tidak berbeda antara data yang
dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek
penelitian. Instrumen penilaian berupa perintah kerja untuk melakukan
kegiatan membaca permulaan, maka validitas instrument menggunakan
validitas kontruksi. Untuk menguji validitas kontruksi, dapat digunakan

pendapat para ahli (judgment experts). Setelah instrumen di kontruksi tentang
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aspek-aspek yang diukur dengan teori-teori tertentu, maka dikonsultasikan
dengan para ahli.Validitas kontruksi sama dengan logical validity atau validity
by definition.

Instrumen yang mempunyai validitas kontruksi jika instrumen tersebut
dapat digunakan untuk mengukur gejala sesuai dengan yang didefinisikan.
Instrumen penilaian berupa perintan kerja untuk membaca dengan
menggunakan aspek membaca permulaan vyaitu pelafalan, kelancaran,
intonasi, ekspresi . Keempat aspek tersebut merupakan aspek yang digunakan
untuk mengukur kemampuan membaca permulaan peserta didik.Nilai setiap
aspek berskala 1-4, jumlah skor atau total nilai diperoleh dari menjumlahkan
nilai setiap aspek penilaian yang diperoleh peserta didik
3.6.2 Uji Prasyarat Analisis

3.6.2.1 Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sebaran data
dalam penelitian berdistrlbusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini uji
normalitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 26. Uji ini
menggunakan metede Shapiro Wilk karena jumlah sampel penelitian ku-
rang dari 100 orang. Uji normalitas dilakukan pada kelas eksperimen yang
berjumlah 24 peserta didik dan kelas kontrol yang berjumlah 25 peserta

didik. Perumusan hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut.
a. HO = Sampel berasal dari populasi yang berdistrlbusi normal
b. H1 = Sampel berasal dari populasi yang berdistrlbusi tidak normal
3.6.2.2 Uji Homogenitas

Uji kesamaan dua varians dilakukan untuk mengetahui apakah data
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mempunyai dua varians yang berebeda. Pada penelitian ini, Fisher-test
atau dua selisih digunakan untuk mendapatkan hasil uji homogenitas

dengan rumus sebagai berikut:

1

sz

f=3
Keterangan:

F = Homogenitas

= Selisih tertinggi

= Selisih terendah.

Dengan kriteria:

Ho diterima jika Fh < Ft (Ho: data homogen)

Ho ditolak jika Fh > Ft (Ha: data tidak homogen
3.6.3 Uji Hipotesis

Pengambilan keputusan tentang signifikansi pengaruh variabel X ter-
hadap variabel Y dapat dilihat pada tabel (Coefficients) kolom t hitung.
Menurut (Priyatno, 2014) jika nilai t hitung > nilai t tabel dan nilai signifikansi
< 0,05, maka hipotesis yang diajukan diterima. Artinya, ada pengaruh yang
signifikan antara variabel X (variabel bebas) terhadap variabel Y (variabel
terikat). . Adapun perhitungan yaitu:

1.Menentukan Hipotesis

Ho : Tidak ada perbedaan antara rata-rata dari nilai pengaruh metoe
drill terhadap kemampuan membaca permulaan

Ha : Ada perbedaan antara rata-rata dari nilai pengaruh metode Drill
sebelum an sesudah menggukan metode dengan rata —rata nilai.

2. Kriteria Pengujian



A. Ho diterima jika —t tabel <- t hitung <- t tabel

B. Ho ditolak jika -t hitung <- -t tabel atau t hitung > t tabel
Berdasar probabilitas:

Ho diterima jika P value > 0,05

Ho ditolak jika P value < 0,05
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian dilakukan di SDN 101873 Batangkuis, dengan tujuan
mengetahui apakah ada pengarun metode Drill terhadap kemampuan
membaca permulaan pada pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas 111 SDN
101873 Batangkuis. Teknik sampling yang akan digunakan dalam
pengambilan kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah teknik jenuh. Sampel
yang diambil dalam penelitian ini terdiri dari dua kelas, yaitu kelas Il B
sebanyak 24 peserta didik sebagai kelas eksperimen yang diterapkan metode
Drill dan kelas Il sebagai kelas kontrol yang diterapkan menggunakan
metode konvensional. Validasi ahli lembar perfomance test ( tes kinerja)
divalidasi oleh dosen ahli yaitu Ibu Mutia Febriayana, S.Pd, M.Pd.
Berdasarkan penilaian yang dilakukan lembar tes dinyatakan layak digunakan

tanpa ada revisi dan bisa diuji cobakan.

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 29 mei sampai dengan 08 juni
2024. Dengan rincian yaitu pada tanggal 29 Mei mendatangi sekolah dan
meminta izin untuk melaksanakan penelitian. Kemudian pada tanggal 31 mei
memberikan surat izin kesekolah, dilanjutkan pada tanggal 03 - 04 Juni
melaksanakan kegiatan penelitian  memberikan tes pretest dan postest
membaca cerpen kepada siswa kelas di kelas eksperiment dan di kelas

kontrol.
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4.1.1 Uji Validitas

Sebelum angket diberikan kepada peserta didik yang menjadi sampel
penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji validitas instrumen untuk mengetahui
instrumen tersebut layak di uji coba atau tidak. Pada penelitian ini
menggunaan uji validitas ahli (expert judgement), penelitian ini validasi ahli
dilakukan kepada dosen Fkip umsu yaitu Ibu Mutia Febriayana, S.Pd, M.Pd.

Berikut merupakan hasil validasi ahli yang di lakukan oleh validator:

Tabel 4.1

Hasil validasi ahli

No | Aspek yang di validasi Penilaian

5 |4 3 2 1

1 Petunju penggunaan v
lembar tes dinyatakan
dengan jelas

2 Petunju penggunaan | ¢
lembar tes dinyatakan
dengan jelas

3 Kalimat pertanyaan 4
menggunakan bahasa baik
dan benar

4 Kesesuaian pertanyaan | ¢/

dengan indikator

5 Pertanyaan yang diajukan 4
dapat mengungkapkan
kemampuan membaca
permulaan pada siswa

6 Penilaian tes kinerja | ¢/
kemampuan membaca
permulaan menggunakan

rubik penilaian kemampuan
membaca permulaan pada
siswa kelas 111
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Berdasarkan penilaian yang dilakukan lembar tes dinyatakan layak
digunakan tanpa ada revisi dan bisa diuji cobakan. Pernyataan yang sudah
dinyatakan layak oleh validator selanjutnya diuji cobakan kepada responden,
yaitu pada siswa kelas Il SDN 101873 Batangkuis, pada kelas ekperimen
dilakukan yaitu pretest sebelum menggunakan metode drill dengan tujuan
berapa hasil nilai kelas ekperimen sebelum menggunakan metode drill.
Kemudian pada postes di kelas dilakukan sesudah menggunakan metode drill
yang dilakukan oleh peneliti untuk melihat perkembangan dari nilai

sebelumnya.

Kemudian pada kelas kontrol sama halnya dengan kelas ekperimen
yaitu melalukan pretest untuk mengetahui nilai kelas kontrol untuk
mengetahui kemampuan membaca permulaan siswa, kemudian siswa diberi
postest akan tetapi pada kelas kontrol hanya diberikan metode konvesional
saja untuk melihat kemampuan permulaan siswa pada pelajara bahasa

Indonesia siswa kelas 111 SDN 101873 batang kuis.
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4.1.2 Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distrlbusi normal
atau tidak. Uji normalitas dilakukan pada kelas eksperimen yang berjumlah
25 peserta didik dan kelas kontrol yang berjumlah 24 peserta didik. Uji ini
menggunakan metede Shapiro Wilk karena jumlah sampel penelitian kurang
dari 100 orang. Jika pada tabel test of normality dengan menggunakan shapiro
wilk jika nilai sig > 0.05, maka data berdistribusi normal. Adapun Uji

Normalitas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2
Hasil uji normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov2 Shapiro-Wilk
Kelas Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Hasil Pretes A (kontrol) .167 24 .081 .909 24 .034
Postes A (kontrol) .259 24 .000 .870 24 .005
Pretes B (ekperimen) .220 25 .003 917 25 .044
Postes B (Eksperimen) .282 25 .000 .874 25 .005

a. Lilliefors Significance Correction
Sumber: Hasil Pengelolaan Data (SPSS)

Dari penyajian data normalitas tersebut dapat dilihat bahwa nilai Sig.
dari data pretest kelas kontrol yaitu 0,34 dan kelas postes kels kontrol yaitu
0,05, kemudian pada pretest kelas eksperimen 0,44 dan postest kelas kontrol
0,05. Berdasarkan ketentuan apabila Sig. > 0,05 maka data tersebut dikatakan
berdistribusi normal, dan apabila Sig. < 0,05 maka data tersebut tidak
berdistribusi normal. Berdasarkan hasil Sig. pada tabel di atas menyatakan

bahwa Sig. < 0,05 maka data penelitian ini berdistribusi normal.
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4.1.3 Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data dari hasil
penelitian pada kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai nilai varian
yang sama atau tidak. Dikatakan mempunyai nilai varian yang sama/ tidak
berbeda (homogen) apabila taraf signifikansinya yaitu > 0,05, dan jika taraf
signifikansinya yaitu < 0,05 maka data disimpulkan tidak mempunyai nilai
varian yang sama/ berbeda (tidak homogen). Adapun Uji Homogenitas dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3

Hasil uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic dfl df2 Sig.

Nil Based on Mean 1.807 1 47 .185
Based on Median 1.264 1 47 .267
Based on Median and with

) 1.264 1 45.586 .267
adjusted df
Based on trimmed mean 1.653 1 47 .205

Berdasarkan penyajian data diatas bahwa nilai signifikansi (sig) based
on mean adalah sebesar 185 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa varian

data postest kels ekperimen dan kelas kontrol adalah sama atau homogen.

4.1.4 Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis menggunakan uji t-test digunakan untuk menguiji
perbedaan atau kesamaan dua kondisi/perlakuan atau dua kelompok yang
berbeda dengan prinsip yang memperbandingkan rata-rata (mean) kedua

kelompok perlakuan itu. Dalam pengujian t-test dilakukan dengan mengambil
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nilai post-test kelas kontrol dan eksperimen. Perhitungan dilakukan secara
SPSS 16.0. Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t-independen ini
dipilih oleh peneliti karena data yang terdapat dalam penelitian ini terbukti
berdistrlbusi normal. Adapun perhitungan dengan
2.Menentukan Hipotesis
Ho : Tidak ada perbedaan antara rata-rata dari nilai pengaruh metoe drill
terhadap kemampuan membaca permulaan
Ha : Ada perbedaan antara rata-rata dari nilai pengaruh metode Drill
sebelum an sesudah menggukan metode dengan rata —rata nilai.
2. Kriteria Pengujian
A. Ho diterima jika —t tabel <- t hitung <- t tabel
B. Ho ditolak jika -t hitung <- -t tabel atau t hitung > t tabel
Berdasar probabilitas:
Ho diterima jika P value > 0,05
Ho ditolak jika P value < 0,05

Adapun Uji hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4
Hasil nilai rata rata

Group Statistics

Kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Nilai Postest_Kontrol 24 75.79 4.908 1.002
Postest_Ekperimen 25 82.80 5.809 1.162

Sumber: Hasil nilai rata rata data (SPSS)



Tabel 4.5
Hasil Uji Hasil

Independent Samples Test
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Levene's Test for Equality of
Wariances

tHest for Equality of Means

of

Sig. (2-tailed)

Mean
Difference

Std. Errar
Difference

95% Confidence Interval ofthe

Difference

Lower

Lipper

Milal

F Sig. t
Equalvariances
assumed 1415 .240 -4.552

Equal variances not
assumed -4.568
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46266

.ooo

.ooo

-7.008

-7.008

1.4349

1.434

-10.105

-10.096

-381

-382

Sumber: hasil pengolahan data (SPSS)

Dari penyajian diatas bahwa nilai rata rata (mean) postest kelas
kontrol 75,79 dan nilai rata raa kelas ekspermen 82,80, Terdapat perbedan
antara nilai rata rata dari kelas kontrol dan eksperimen. . jika nilai t hitung >
nilai t tabel dan nilai signifikansi < 0,05, maka hipotesis yang diajukan
diterima. hasil perhitungan uji t-independent satu pihak pada tabel diatas
diperoleh sig 0.00 < 0,05 maka hipotesis yang diajukan diterima,nilai t hitung
sebesar 4.552, dan nilai t tabel dengan tingkat kepercayaan 95%. Berdasarkan
kriteria pengujian hipotesis bahwa HO ditolak atau H1 ditrima apabila t tabel <
t hitung, maka dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan H1 diterima.
Kesimpulanya ialah terdapat pengaruh metode drill terhadapa kemampuan
membaca permulaan pada pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas 3 SDN

101873 Batangkuis

4.1.1.1 Hasil kemampuan membaca permulaan di kelas eksperimen

Berdasarkan hasil penelitian di kelas eksperimen yang dilakukan
peneliti untuk mengetahui kemampuan membaca permulaan siswa pada proses

belajar mengajar sebelum menggunakan metode drill peneliti terlebih dahulu




pretest sebelum di beri perlakuan

memberi pretest kepada kelas eksperimen. Berikut merupakan hasil nilai

Tabel 4.6
Frekuensi nilai Jumlah Presentase
50 - 62 9 37
56875 10 42
i 81-93 5 21
| Total 24 100
Rata rata 62
Nilai maksimum 93
n Nilai minimum 50

Nilai pretest sebelum menggunakan metode drill

Berdasarkan tabel 4.6 diatas bahwa nilai pretest kelas eksperimen
sebelum menggunakan metode drill belum memenuhi standar penilaian
dengan nilai 50 — 62 sebanyak 9 orang (37%), nilai 68 — 75 (21%) dan nilai
81-93 sebanyak 5 orang (21%). Berikut diagram grafik distribusi frekuensi

kemampuan membaca permulaan sebelum menggnakan metode drill.
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Nilai pretest 50-62 68 -75 81-93
kelas ekperimen
Gambar 4.1 Diagram Batang Hasil nilai pretest di Kelas

eksperimen

Berdasarkan diagram diatas kemampuan membaca permulaan siswa

sebelum menggunakan metode pembelajaran drill belum memenuhi standart

penilaian.

4.1.1.2 Hasil kemampuan membaca permulaan di kelas eksperimen

menggunakan metode drill

Hasil penelitian nilai postest yang dilakukan peneliti untuk mengetahui

kemampuan membaca permulaan yang terlihat dari proses belajar mengajar

sesudah menggunakan metode drill adalah sebagai berikut:

Tabel 4.7
Hasil nilai postest dikelas
eksperimen sesudah menggunakan metode drill

Frekuensi nilai Jumlah Presentase %
75-81 15 62
87-94 9 37

Total 24 100
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Rata rata 81
Nilai maksimum 94
Nilai minimum 75

Berdasarkan tabel 4.7 diatas bahwa nilai pretest kelas eksperimen
sebelum menggunakan metode drill sudah memenuhi standar penilaian
dengan nilai 75-81 sebanyak 15 orang (62%), nilai 87-94 (37%). Berikut
diagram grafik distrlbusi frekuensi kemampuan membaca permulaan sesudah

menggunakan metode drill

16

14

12

10

M Series2

M Seriesl

0 T
Nilai postest kelas 75-81 87-94
eksperimen

Gambar 4.2 Diagram batang hasil nilai postest di kelas eksperimen

Berdasarkan diagram diatas kemampuan membaca permulaan siswa
sebelum menggunakan metode pembelajaran drill belum memenuhi standart

penilaian.
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4.1.1.3 Hasil kemampuan membaca permulaan pretest dikelas kontrol

Berdasarkan hasil penelitian di kelas kontrol yang dilakukan peneliti
untuk mengetahui kemampuan membaca permulaan siswa pada proses belajar

mengajar. Berikut merupakan hasil nilai pretest kelas kontrol.

Tabel 4.8
Hasil pretes kelas kontrol
Frekuensi nilai Jumlah Presentase
a 56- 62 8 37
s 63-68 12 42
75-81 5 21
Total 25 100
| Rata rata 62
Nilai maksimum 93
_ Nilai minimum 50

erdasarkan tabel 4.8 diatas bahwa nilai pretest kelas kontrol sebelum

menggunakan metode drill dengan nilai 56-62 sebanyak 8 orang (37%), nilai

63-68 (42%). Berikut diagram grafik distrlbusi frekuensi kemampuan

membaca permulaan dikelas kontrol.
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Gambar 4.3 diagram batang hasil nilai pretest di kelas kontrol

Berdasarkan diagram diatas kemampuan membaca permulaan siswa
tidak menggunakan metode pembelajaran drill belum memenuhi standart

penilaian.

4.1.1.4 Hasil kemampuan membaca permulaan postes dikelas kontrol
Berdasarkan hasil penelitian di kelas kontrol yang dilakukan peneliti
untuk mengetahui kemampuan membaca permulaan siswa pada proses belajar
mengajar. Berikut merupakan hasil nilai postes kelas kontrol.
Tabel 4.9

Hasil nilai postest dikelas
kontrol sesudah menggunakan metode konvensional

Frekuensi nilai Jumlah Presentase %
68-75 14 56
81-88 11 44

Total 25 100
Rata rata 75
Nilai maksimum 88
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Nilai minimum 68

Berdasarkan tabel 4.9 diatas bahwa nilai postes kelas kontrol
menggunakan metode konvensional dengan nilai 68-75 sebanyak 11 orang
(56%), nilai 81-88 (44%). Berikut diagram grafik distrlbusi frekuensi

kemampuan membaca permulaan dikelas kontrol.

16

14 -

12

M Seriesl

68-75 81-88

Gambar 4.4 diagram batang hasil nilai pretest di kelas kontrol

Berdasarkan hasil penelitian di kelas kontrol menggunakan metode
konvensional yang dilakukan peneliti diketahui bahwa masik ada siswa yang
memiliki nilai 68, dibanding dengan kelas ekperimen menggunakan metode

drill sudah mencukupi standar penilaian.

4.2 Pembahasan dan Diskusi Hasil Penelitian

Penelitian ini berjudul Pengaruh Metode Drill terhadap kemampuan
membaca permulaan pada pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas 111 SDN

101873 Batangkuis Pada penelitian ini menggunaan uji validitas ahli (expert
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judgement), penelitian ini validasi ahli dilakukan kepada dosen Fkip umsu
yaitu Ibu Mutia Febriayana, S.Pd, M.Pd. Berdasarkan penilaian yang
dilakukan lembar tes dinyatakan layak digunakan tanpa ada revisi dan bisa
diuji cobakan. Pernyataan yang sudah dinyatakan layak oleh validator
selanjutnya diuji cobakan kepada responden, yaitu pada siswa kelas 111 SDN

101873 Batangkuis.

Pada analisis data nilai rata-rata (mean) kelas eksperimen yaitu, 82,80
sedangkan untuk kelas kontrol yaitu 75,79 dengan itu dapat menunjukkan
bahwa nilai rata-rata (mean) kelas eksperimen lebih besar dibandingkan
dengan nilai rata-rata (mean) kelas kontrol.yaitu, 82,80 sedangkan untuk
kelas kontrol yaitu 75,79 dengan itu dapat menunjukkan bahwa nilai rata-rata
(mean) kelas eksperimen lebih besar dibandingkan dengan nilai rata-rata
(mean) kelas kontrol. Dari penyajian data normalitas menggunakan spss 16
dapat dilihat bahwa nilai Sig. dari data pretest kelas kontrol yaitu 0,34 dan
kelas postes kels kontrol yaitu 0,05, kemudian pada pretest kelas eksperimen
0,44 dan postest kelas kontrol 0,05. Berdasarkan ketentuan apabila Sig. > 0,05

maka data tersebut dikatakan berdistrlbusi normal

Kemudian hasil Sig dari uji homogenitas menyatakan bahwa Sig. <
0,05 maka data penelitian ini berdistrlbusi normal. Berdasarkan penyajian data
diatas bahwa nilai signifikansi (sig) based on mean adalah sebesar 185 > 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa varian data postest kels ekperimen dan
kelas kontrol adalah sama atau homogen. Hasil dari pengujian analisis data
dengan Independent Sample T- hasil perhitungan uji t-independent satu pihak

pada tabel diatas diperoleh sig 0.00 < 0,05 maka hipotesis yang diajukan
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diterima,nilai t hitung sebesar 4.552, dan nilai t tabel dengan tingkat
kepercayaan 95%. Berdasarkan Kriteria pengujian hipotesis bahwa HO ditolak
atau H1 ditrima apabila t tabel <t hitung, maka dapat disimpulkan bahwa HO

ditolak dan H1 diterima.

Sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh yang signifikan metode
Drill terhadap kemampuan membaca permulaan pada pelajaran bahasa

Indonesia siswa kelas 111 SDN 101873 Batangkuis



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari rumusan masalah, hipotesis dan hasil penelitian maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap penelitian yang berjudul “Pengaruh Metode Drill Terhadap
kemampuan membaca permulaan pada pelajaran bahasa Indonesia siswa
kelas 11l SDN 101873 Batangkuis”. Berdasarkan pada data yang telah
dikumpulkan dan pengujian yang telah dilakukan dengan menggukan uji normalitas,
homogetinas dan hipotesis, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari hasil pengujian data normalitas tersebut dapat dilihat bahwa nilai Sig.
dari data pretest kelas kontrol yaitu 0,34 dan kelas postes kels kontrol yaitu
0,05, kemudian pada pretest kelas eksperimen 0,44 dan postest kelas kontrol
0,05. Berdasarkan ketentuan apabila Sig. > 0,05 maka data tersebut dikatakan
berdistrlbusi normal, dan apabila Sig. < 0,05 maka data tersebut tidak
berdistrlbusi normal. Berdasarkan hasil Sig. pada tabel di atas menyatakan
bahwa Sig. < 0,05 maka data penelitian ini berdistribusi normal.

2. Dari hasil pengujian homogenitas diketahui bahwa nilai signifikansi (sig)
based on mean adalah sebesar 185 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
varian data postest kels ekperimen dan kelas kontrol adalah sama atau
homogen. Hasil dari pengujian analisis data hipoteesis dengan Independent

Sample T-hasil perhitungan uji t-independent satu pihak pada tabel diatas
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diperoleh sig 0.00 < 0,05 maka hipotesis yang diajukan diterima,nilai t hitung
sebesar 4.552, dan nilai t tabel dengan tingkat kepercayaan 95%. Berdasarkan
kriteria pengujian hipotesis bahwa HO ditolak atau H1 ditrima apabila t tabel <
t hitung, maka dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan H1 diterima.Sehingga
dapat disimpulkan ada pengaruh yang signifikan metode Drill terhadap
kemampuan membaca permulaan pada pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas
11 SDN 101873 Batangkuis
5.2 Saran
1. Saran bagi peneliti
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, maka penulis
menyadari masih terdapat banyak keterbatasan dan kekeliruan yang ada dalam
penelitian ini. Namun dengan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan
konstrlbusi yang bermanfaat.
2. Saran bagi guru

Dengan memahami bahwa persepsi siswa tentang metode drill memberikan
pengaruh positif terhadap kemampuan membaca permulaan, guru diharapkan
untuk lebih meningkatkan profesionalisme yaitu dengan meningkatkan metode
mengajar yang baik dan menyenangkan bagi siswa sehingga dapat memacu
anak untuk lebih berprestasi. Metode mengajar yang baik adalah metode yang
berdasarkan dengan kemampuan anak didik, tujuan pembelajaran, situasi

pembelajaran, fasilitas dalam pembelajaran dan kemampuan guru itu sendiri.
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3. Saran bagi siswa

Dengan mengetahui pembelajaran menggukana metode Drill dapat
memberikan dampak positif terhadap kemampuan membaca permulaan
khususnya pada anak yang kurang dalam membaca, diharapkan siswa
memiliki kemauan untuk mengulang membaca agar senantiasa untuk
mendapata hasil membaca yang maksimal. Selain itu, siswa harus berani
bertanya kepada guru apabila menemui kesulitan dalam memahami pelajaran
dan mencari buku referensi lain yang dapat dijadikan acuan untuk menambah

pengetahuan
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Lampiran 1 : Silabus

Mata Pelajaran

SILABUS

: Bahasa Indonesia

Kelas/Semester L1111

Tema : Menyayangi Tumbuhan dan Hewan
SUB TEMA 2PB 5
Bahasa Indonesia

B.8 Menguraikan pesan dalam J Bermain peran Memerankan  tokoh-tokoh
dongeng yang disajikan secara berdasarkan isi cerita yang ada pada dongeng
lisan, tulis, dan visual dengan yang ada pada dongeng. “Anak Gembala dan
tujuan untuk kesenangan J  Menyusun kata yang Serigala”.

4.8 Memeragakan pesan dalam membentuk sebuah M un kata-kata tersebut
dongeng sebagai bentuk kalimat yang berisi § eg;ygugsa menj ag ia sebuah
ungkapan diri menggux?akan pesan yang ada pada kalimat yang merupakan
kosa }(ata baku dan kalimat dongeng. pesan moral yang terdapat
efekaif pada dongeng Anak

Gembala dan Serigala.

PPKn

1.3 Mensyukuri keberagaman 7 Mendiskusikan sikap- Mendiskusikan sikap-sikap
karakteristik individu di sikap baik yang pernah baik apa saja yang telah
lingkungan sekitar sebagai dilakukan. dilakukan oleh dirinya dan
anugerah Tuhan Yang Maha J Membuat percakapan temannya.

Esa tentang pengalaman ‘. P ;
berbuat baik. Menuliskan sikap-sikap baik

yang telah dilakukan oleh
dirinya dan temannya pada
tempat yang tersedia di buku
siswa.

dalam keberagaman
karaketeristik individu di
lingkungan sekitar

2.3 Menampilkan kebersamaan
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3.3 Menjelaskan makna
keberagaman karakteristik
individu di lingkungan sckitar

4.3 Menyajikan makna

kcberagaman karakteristik
individu di lingkungan sekitar
Matematika
B.1 Menjelaskan sifat-sifat operasi Menyelesaikan ~ soal- | = Mereview konsep  sifat
hitung pada bilangan cacah soal yang bersifat pertukaran pada perkalian.
4.1 Menyclesaikan masalah yang pertukaran pada
melibatkan penggunaan sifat- perkalian.
sifat operasi hitung pada
bilangan cacah
Mengetahui Guru
Kepala Sekolah Wali Kelas III B
drin Febrian, S.Pd uni Suwartik, S.Pd
NIP. 198002012008051001 NIP. 199611132024212002
Mahasiswa

Umi Nadra
Npm: 200209072
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Lampiran 2: RPP
Kelas eksperiment

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP)
A. Identitas Sekolah
Satuan Pendidikan : SDN 101873 Batangkuis
Kelas/ Semester I/
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

B. Tujuan Pembelajaran
1. Setelah membaca sebuah contoh teks cerpen peserta didik mampu
mengidentifikasi dengan Menjelaskan isi teks (100-150 kata) melalui
membaca intensif.
2. Siswa mamu membaca dongeng dengan intonasi dan kelafasan suara dengan
jelas
C. Materi
1. Teks cerita dongeng
2. Bacaan dan beberapa paragraf
D. Pendekatan dan metode
1. Model: Role playing

2. Metode: Drill
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E. Sumber Belajar
1. Buku pelajaran, lkpd

F. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi Waktu

Pendahuluan

1. Guru membuka
pembelajaran dengan salam.

2. Guru mengkondisikan siswa
agar siap mengikuti
pembelajaran.

3. Guru melakukan
komunikasi tentang kabar
siswa dan kehadiran siswa.

4. Guru juga
mengkomunikasikan kegiatan
yang akan dilakukan

5. Guru melakukan apersepsi
dengan bertanya jawab tentang
materi hari ini “Apakah kalian
dirumah gemar membaca?”’
“Buku apa saja yang pernah
kalian baca?” “Apakah
manfaat membaca?”

6. Guru menyampaikan materi
pelajaran hari ini

10 menit

Inti

Eksplorasi

1. Guru menjelaskan tentang
membaca intensif.

2. Siswa  bersama  guru
melakukan tanya jawab
tentang membaca intensif.

3. Siswa membaca  teks
bacaan pada siswa.

4. Guru melakukan tanya
Jjawab tentang isi teks.

Elaborasi

1. Siswa dibagikan lembar
kerja tentang teks cerita.

2. Siswa mendengarkan
penjelasan guru tentang
LKS yang akan dikerjakan.

45 menit
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5. Guru menyuruh Siswa
membaca teks bacaan
pada salah satu siswa
yang kurang dalam
membaca secara
bergantian.

6. Guru melakukan tanya
jawab tentang isi teks

7. Guru membagi secara
kelompok untuk
bermain peran  dari
cerpen tersebut dan
mempreentasikan  di

depan secara
bergantian
8. Gumu memberi

apresiasi kepada setiap
kelompok

Elaborasi

5. Siswa dibagikan lembar
kerja tentang teks cerita.

6. Siswa mendengarkan
penjelasan guru tentang
LKS yang akan dikerjakan.

Siswa mengerjakan LKPD
yang telah dibagikan oleh
guru.

Konfirmasi

3

Guru  bersama  siswa
melakukan tanya jawab
tentang hal-hal yang belum
diketahui oleh siswa.

Guru  bersama  siswa
bertanya jawab mcluruskan
kesalahan pemahaman,
memberikan penguatan dan
penyimpulan

10 Menit

Penutup

Guru menyuruh salah satu
siswa untuk menyimpulkan
Guru memberi tugas di
LKPD

. Guru menyampaikan pesan

moral
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9. Gurumenyuruh ketua kelas
untuk  memimpin  doa
pulang

10. Guru menutup pelajaran
dengan salam

G. Penilaian
Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu
pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek

dengan rubrik penilaian

Mengetahui Wali Kelas IIT A

/' /" Kepala Sekolah

ridff Febrian, S.Pd Runi Suwartik, S.Pd
NIP. 198002012008051001 NIP. 199611132024212002

Mabhasiswa

Umi Nadrah
2002090072
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Lampiran 3: RPP
Kelas kontrol

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP)
A. Identitas Sekolah
Satuan Pendidikan : SDN 101873 Batangkuis
Kelas/ Semester IO/ IX
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

B. Tujuan Pembelajaran
1. Setelah membaca sebuah contoh teks dongeng peserta didik mampu
mengidentifikasi dengan Menjelaskan isi teks (100-150 kata) melalui membaca
intensif.
2. Siswa mampu membaca dongeng dengan intonasi dan kelafasan suara dengan
jelas
C. Materi
1. Teks dongeng
2. Bacaan dan beberapa paragraf
D. Pendekatan dan metode

1. Metode: konvensional
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3. Media: lembar cerita dongeng

E. Sumber Belajar

1. Buku pelajaran, lkpd,

F. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi Waktu
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Pendahuluan

1. Guru membuka
pembelajaran dengan salam.

2. Guru mengkondisikan siswa
agar siap mengikuti
pembelajaran.

3. Guru melakukan
komunikasi tentang kabar
siswa dan kehadiran siswa.

4. Guru juga
mengkomunikasikan kegiatan
yang akan dilakukan

5. Guru melakukan apersepsi
dengan bertanya jawab tentang
materi hari ini “Apakah kalian
dirumah gemar membaca?”
“Buku apa saja yang pernah
kalian baca?” “Apakah
manfaat membaca?”’

6. Guru menyampaikan materi
pelajaran hari ini

10 menit

Inti

Eksplorasi

1. Guru menjelaskan
tentang membaca
intensif.

2. Guru membacakan
cerita dongeng tentang
pembelajaran mengenai
cerita dongeng

3. Siswa mengamati guru
yang scdang bercerita

4. Siswa bersama guru
melakukan tanya jawab

tentang membaca
intensif dari dongeng
tersebut.

45 menit




3. Siswa mengerjakan LKPD
yang telah dibagikan oleh

guru.
4. Siswa mempresentasikan
hasil pekerjaan
kelompoknya.
Konfirmasi 10 Menit

1. Gurn  bersama  siswa
melakukan tanya jawab
tentang hal-hal yang belum
diketahui olch siswa.

2. Guru  bersama  siswa
bertanya jawab meluruskan
kesalahan pemahaman,
memberikan penguatan dan
penyimpula

Penutup 1. Guru menyuruh salah satu | 10 menit
siswa untuk menympulkan

2. Guru memberi tugas di
LKPD

3. Guru menyampaikan pesan
moral

4. Guru menyuruh ketua kelas
untuk memimpin  doa
pulang

5. Guru menutup pelajaran
dengan salam

G. Penilaian
Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu
pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek

dengan rubrik penilaian



Mengetahui

Kepala Sekolah

Adrian Febrian, S.Pd

NIP. 198002012008051001

Mahasiswa

Umi Nadrah
2002090072

Wali Kelas III A

N. hﬁ%:?.’?d

NIP. 1964102619962002
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Lampiran 4: Materi Ajar
Kelas : 111
Muatan :Bahasa Indonesia
Pembelajaran : 1
MATERI BAHASA INDONESIA
Membaca Intensif Pada Teks Bacaan dongeng
a. Pengertian Cerita dongeng

Berdasarkan KBBI, dongeng adalah sebuah cerita yang tidak benar-benar terjadi,
terutama kejadian di zaman dahulu yang aneh-aneh. Bisa disimpulkan bahwa, dongeng
merupakan cerita rakyat yang fiktif atau khayalan dengan tema-tema yang imajinatif dan
sering tidak masuk akal. Unsur-unsur dongeng terdiri dari tema, alur, latar, tokoh,
penokohan, dan amanat. Dongeng merupakan cerita sederhana bersifat fiksi, di mana

unsur-unsur yang ada di dalamnya hasil rekayasa dari pengarangnya.
b. Pengertian Membaca Intensif

Membaca intensif yaitu membaca dengan penuh pemahaman untuk menemukan
ide-ide pokok pada tiap-tiap paragraf, pemahaman ide-ide naskah dari ide pokok sampai
pada ide-ide penjelas, dari hal-hal yang rinci sampai ke relung-relungnya. Adapun manfaat
membaca intensif antara lain: pembaca menguasai isi teks secara mantap, pembaca
mengetahui latar belakang ditulisnya teks tersebut, pembaca dapat mempunyai daya ingat

yang lebih lama yang berhubungan dengan isi teks
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C. Teknik Membaca Intensif

1. Menyiapkan naskah yang akan di baca

2. Sambil membaca:

a) memberi garis bawah hal-hal yang dianggap penting

b) memberi tanda pada bagian-bagian yang perlu

¢) memberikan nomor pada bagian kanan atas yang penting
d) memberi tanda bintang pada bagian-bagian yang perlu

3. Ajukan pertanyaan sehubungan dengan naskah yang dibaca. Pertanyaan yang diajukan
berhubungan dengan kognitif yang meliputi ingatan, pemahaman, penerapan, analisis,

sintesis, dan penilaian (C1 — C6).

4. Siswa diberikan tugas membuat rangkuman dengan menggunakan bahasanya sendiri.
5. Cara menyimpulkan teks

a) Membaca teks secara keseluruhan satu atau dua kali

b) Mencatat ide pokok pada setiap paragraph

¢) Menghubungkan ide pokok paragraph satu dengan paragraph lain untuk menemukan

kesimpulan sementara
d) Membaca ulang teks untuk menguji kesimpulan sementara yang sudah dlbuat
e) Menyempurnakan rumusan simpulan

) Siswa membuat kesimpulan hasil membaca



Lampiran 5 : Lembar Wawancara
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No | Pertanyaam Jawaban
1. | Berapa jumlah siswa dikelas 1bu? 24 siswa
2. | Kurikulum apa yang digunakan Kurukulum 2013
dikelas 3 bu?
3. | Apakah Ibu menyiapkan perangkat Ya, saya menyedakan
pembelajaran sebelum mengajar? perangkat pembelajaran sebe-
lum mengajar
4. | Bagaimana keadaan peserta didik dikelas saat Ibu sedang | Biasa saja ada yang aktif, ada
mengajar? yang tidak aktif
5. | Apakah Ibu mengetahui keberadaan siswa berkesulitan Terdapat 2 anak yang belum
membaca di kelas 3 buk? bisa baca sama sekali yaitu
bernama sofiyan dan bintang.
kemudian ada 8 orang yang
masih terbata bata dalam
membaca, belum terlalu lancar
sekali
6. | Pernahkan Ibu menggunakan metode drill bu? Tidak pernah
7. | Apakah Ibu memberikan kesempatan membaca kepada lya, saya memberi kesepata
siswa berkesulitan belajar membaca permulaan kepada anak yng kurang bias
membaca agar menjadi lancer
8. | Apa dampak yang ditimbulkan dari keterbatasan siswa da- | Dampak yang ditimbulkan yai-
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lam membaca permulaan terhadap tingkat akademiknya

tu siswa menjadi kurang me-
mahami pembeajaran, kemudi-

an kurang konsentrasi

9 Bagaimana siswa berkesulitan membaca permulaan dalam | Kesulitan yang dialami iyalah
menerima materi pelajaran yang bapak/Ibu sampaikan? memhami bacaan teks teruta-
ma pelajara bahasa Indonesia
yang materi umumnya ke-
banyakan membaca
10. | Bagaimana nilai Bahasa Indonesia siswa Bu? Aada yang tinggi ada yang

rendah
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Lampiran 6: lembar test perfomance test

Sikancil dan harimau

Pada suatu hari, terjadilah kelaparan di sebuah pulau yang
penduduknya kebanyakan di huni oleh para Harimau. Mereka sangat ke-
laparan, karena semakin hari tidak ada hewan yang dapat mereka mangsa.
Akhirnya, Raja Harimau mengutus Panglima dan para Prajuritnya untuk
pergi ke pulau kecil di sebrang dan kembali dengan membawa banyak
makanan. Perjalanan ke pulau kecil di sebrang cukup jauh. Akhirnya,
mereka pun sampai di tempat tujuan. Di sana mereka sangat takjub dengan
melihat keindahan alam pulang kecil tersebut. Namun, setibanya mereka
disana. Mereka hanya melihat seekor Kancil kecil di tepi pantai. Kancil
pun segera berlari. Namun, ia terlambat. la sudah di kepung oleh para Ha-
rimau.

¢ Hei Kancil! Di mana Rajamu? Kami datang untuk meminta ma-
kanan. Jika kalian menolak, kami akan menyerang pulau kecil ini. Dan
lihatlah, kami membawa potongan kumis raja kami.”” Kata prajurit Harimau

dan menunjukkan kumis rajanya.
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Lampiran 7: Ikpd

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

(LKPD)

A. Topik: Menemukan karakter dalam dongeng

B. Tujuan: Setelah membaca dogeng, peserta mampu menemukan dan menuliskan
karakter tokoh dalam dongeng

C. Peralatan dan Bahan
1. Buku
2. Alat tulis 3 Teks dongeng
3. Buku Referen atau lainnya

D. Langkah-langkah Kegiatan

Ayo Berdiskusi

» Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok Tiap kelompok
maksimal terdiri dan 5 orang

» Semua peserta didik membaca dongeng yang telah diberikan oleh guru

» Setiap kelompok mendiskusikan pesan yang terdapat pada dongeng. Mereka
juga mendiskusikan karakter yang ada dalam dongeng

Ayo Menulis

No | Nama Tokoh Berperasn Sebagai Karakter tokoh




Lampiran 8 : Dokumentasi

Wali kelas 3A
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Lampiran 9: Rekap Nilai

Rekapitulasi nilai kelas ekperimen dan kontrol

Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

Nama Pretest Postest Nama Pretest Postest
AD 75 81,25 AZ 56 68,75
AM 81,25 87,5 AD 68,75 75
ATA 81,25 87,5 AT 63 75
DS 62,5 75 AG 63 75
Fl 50 75 AF 75 81,25
FL 62,5 81,25 AZ 75 81,5
HZ 62,5 87,5 D 68,75 75
HA 93,75 94 FA 63 75
KA 81,25 87,5 FN 75 81,5
MB 62,5 75 IN 63 68,75
Ml 68,75 81,25 LH 68,75 75
Mz 68,75 94 LA 75 81,25
PT 75 87,5 MH 81,25 68,75
RY 75 87,5 MZ 63 68,75
SS 68,75 81,25 NZ 68,75 75
SP 62,5 75 NR 68,75 75
TRI 68,75 81,25 PT 63 68,75
ZA 62,5 81,25 RB 75 81,25
PT 75 87,5 SY 81 81,25
HL 50 75 LT 63 75
AF 75 81,25 ZH 75 81,25
DR 50 75 AN 75 81,25
FZ 81,25 87,5 AS 75 81,25
MA 75 81,25 AR 62 75
AU 81 88
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Lampiran 10: Rubik penilaian angket

Rubrik Penilain Kemampuan Membaca Permulaan

No Aspek Indikator Kriteria Penilaian Skor
1 | Pelafalan Kcjelasan | Semua kata diucapkan dengan jclas 4
dalam Sebagian besar kata diucapkan 3
melafalkan | dengan jelas
kata Setengah bagian kata pada teks| 2
diucapkan dengan jelas
Sebagian kecil kata diucapkan 1
dengan jelas
2 | Kelancaran | Kecepatan | Semua kalimat dibaca dengan suara 4
dalam ritme yang cepat
membaca Scbagian besar kalimat dibaca 3
teks dengan ritme cepat
Setengah bagian kalimai pada teks 2
dibaca dengan ritme cepat
Sebagian kecil kalimat dibaca 1
dengan ritme cepat
3 | Intonasi Panjang Semua kalimat dibaca dengan suara 4
pendeknya | tanpa jeda
suara dalam | Sebagian besar kalimat dibaca 3
melafalkan | dengan suara tanpa jeda
teks Setegah bagian kalimat pada teks 2
dibaca dengan suara tanpa jeda
Sebagian kecil kalimat dibaca 1
‘dengan suara tanpa jeda
4 | Ekspresi Kesesuain | Semua raut wajah sesuai dengan isi 4
mimik teks bacaan
wajah Sebagian besar raut wajah sesuai 3
dengan teks | dengan isi teks bacaan
yang dibaca | Setengah bagian kalimat dibaca 2
sesuai dengan isi teks bacaan
Tidak berekspresi 1
Jumlah Skor Nilai membaca permulan = Skor yang diperoleh x 100%
Skor maksimal

Sumber : (Damaiyanti et al., 2021)
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Lampiran 11 Nilai kelas eksperimen

Pretest kelas eksperiment

Lembar Penilaian Kemampuan Membaca Permulan

No | Nama Siswa Aspek Penilaian Perolehan
lafal | Kelancaran |Intonasi Ekspresi| Skor Nilai
\ L 3 3 2 12 |35
fream 3 | 2 3 3 |8l |
3 [Ataa Y 3 2 3 13 [Oher
Y | Dmas ) 2 2 3 10 [G2zo]
S | Fauny % 1= % T 9 |50
b | Pare) RS 2 2 2 lo |6ur
g “'(f'? a é,s 2 > | o |éwur
) 2 | 335
9 | Ewmaca Y 4 3 72 g 2“22-
U1 W a2 3 2 3 TRIAkD
Wil | 2 T 2 2 T
Wl On N 2 z [ Tlr
l{ 3 3 2 3 T lba
lsme L L L z 5110 lfar
in T 3 3 1107
0 | 2Ginres 2 > = = 15 h,‘
\9) th’l T \1 5 3 {7— 'f))”
s A’F‘F 3 4 Ll 2~ kP ).—
1 Diner 9 2 2 = 2
L} _feriz 3 4 3 3 7 g?u
M| Mirza 3 9 3 ) i '?Tl
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Postest kelas eksperiment

Lembar Penilaian Kemampuan Membaca Permulan
No | Nama Siswa Aspek Penilaian Perolehan
lafal | Kelancaran |Intonasi Ekspresi| Skor Nilai
v | Awnad Y 3 3 3 12 |8l
2 | Atk “ J 3 3 Iy [ &hy
3 | Athaa J ] B 3 ly | 8%
Yy [ Divias 2 3 3 3 S ETE
< | fanil 3 3 3 3 2 |17
L | Hapi2 3 3 3 9 11 | @y
1 | P | Y Y | ™ |6
9 [ ¥ 9 3 3 | g |
9 [Mbntag | 3 3 3 3 n o]
10 [ M-\vam % 3 3 3 h {3y
0L _{M-248) q > 3 5 I}, |S\r
| Pradipta ) q q 2 5 199 |
Bleak Tl W L4 T[S
N | Saksn 2 Y ™ 3 M | &%
l‘r SD?W\ 3 \\ 3 3 3 laver
et >3 3 T o]
e W | 13 3 3 [ 1B [Qar
I Tl 3 4 ) 3 [\ [8ier
22 Harka| Y = | > 3 L EE]
21 S\HP R 2 3 [ ER
97 M{ - i 3 S T 1B 19
23 i = 3 3 7 {3
R = S N
3 ! 3 3 13 [ Yy
1=
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Lampiran 12 Nilai kelas kontrol

Postest kelas kontrol

Lembar Penilaian Kemampuan Membaca Permulan

No | Nama Siswa Aspek Penilaian Perolehan
lafal | Kelancaran |Intonasi Ekspresi| Skor | Nilai
\ | Abiar TN 3 2 % U [Bis]
v | Ade) 3 “ Y L w35
3 | Aduya 9 v g2 3 |75
9 | Aawg 3 Y Y 2 \2[ 9y
§ | Afike Yy 9 3 1 |8ty
b | Anav 3 “ 2 3 13 [ty
Dwi 3 | 2 2 \2 |75
AT 4 3 3 2 AEE
9 | Hin nJ K 3 Y 2 13 Bl
W{ Indra Y 2% 3 2 14 164.°
W luip H s | Y ;8 2 MEA
W lutp A B 2 2 13 19425
151 M. Hap)by 2 2 3 3 11 ]68 351
W Mg |2 | 3 3 &0
b | Maywi 41y 2 2 1225
I | Mor 4 3 3 3 12 |75
17] Y P 2 2 2 ft [Ras
T g T q 3 13 (@]
9| SaFifa 2 IR g 3 12 |Qhar
2o lalita 2 v 3 E3 ES
U | Zalue Y > 2 3 13 | df2
n{ Awar & _94 3 3 17, | Q2
1 Aktua 2 3 Y 3 12| B2y
14| AnF k3 “ 2, 3 17 |71
i N TN i 3 A 3 17 | &8
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Pretest kelas kontrol

Lembar Penilaian Kemampuan Membaca Permulan

No [ Nama Siswa Aspek Penilaian Perolehan
lafal | Kelancaran |Intonasi Ekspresi| Skor | Nilai
\. | Aoizac 3 %L T 2 9 |56
2| Adel 3 3 T 3 0 [eSas
3. | AdiYer 3 3 2 z \0 |63
4 | Agus 7 2L 3 3 10 | s
& | AptFa ) “ 2 3 |17 gy
- | A2 4 13 2 3 |9
- | Dwl 7™ 3 3 3 [ G875
bl AW 3 2 2 3 1o | &3
2 | g N Y ! T 3 (HES
10 | Andros 9 q 2 0 10[ 2
W J Lutp K 3 3 2 3 U [20.75]
VLW Habol | Y 9 3 2 [ 1316w
\3 | M. Hapiz 3 ik 2 3 10|43
M Nawwa 2 K3 3 2 1 |8
\§ [ Nur 3 3 2 2 1 [gaar
o | Putn 3 2 3 7 | 10]&
\3 [ P | 3 2 3 12|35
1 | sYapira 9] Y 3 2 [ 13]af
9] talia % 2 ;3 3 1063
20| 2anire, 3 9 3 2 275
2\ | _Anwar v Y 3 2 | 13| &
22| Askwa 2L 2 3 3 To163
31 AnE 3 Y 2 3 7135
2] Avra 3 2 3 2 10[ 03
25| WatR A 2 J 3 2 AEZS
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Lampiran 12 Surat izin riset

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & ?ENCEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYA"
g UNIVERSITAS MUHAMMADlYAH SUMATERA UTARA
3 sl FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
‘ e uMsy | Unggul ‘ adan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggl No. 1913SKIBAN-PTIAKKPIPTIXU2022
l U M S U pusat Administrast: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631003
\ Ungt | Cordet| TP @ nttps:/ifidip.umsu.ac.id o fip@umsuacld K d: =] d d: [
{ maryaws v I 0 Suabuian
‘ namor dan 899/
i
‘ . 1126/11.3-AU/UMSU-02/F/2024 Medan, 17 Dzulqa'dah 1445 H
E::: - o / o 27 Mei 2024 M
} Hal . Permohonan Izin Riset

4 Kepada Yth, Bapak/Ibu
1 Kepala Sekolah SD 101873 Batang Kuis
| di

Tempat

a4 Bismillahirahmanirrahim
- Assalamu’alaikum Wr. Wb
afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas
sehari-hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan
penelitian/riset untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana
Pendidikan, maka kami mohon kepada Bapak/Ibu memberikan izin kepada mahasiswa
untuk melakukan penelitian/riset di tempat Bapak/Ibu pimpin. Adapun data mahasiswa
kami tersebut sebagai berikut :

Wa ba'du, semoga kita semua sehat wal’

—

Nama : Umi Nadrah

NPM : 2002090072

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi  : Pengaruh Metode Driil terhadap Kemampuan Membaca Permulaan
Pada Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas 111 SD 101873 Batang-

Kuis

1 Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih. Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya,
Amin.

Wassalamu'alaikum

**pertinggal**
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Lampiran 13 balasan surat riset

PEMERINTAH KABUPATEN DELI SERDANG
DINAS PENDIDIKAN

UPT.SATUAN PENDIDI KAN FORMAL
).101873 DESA BARU

’ SEKOLAH DASAR NEGERIN¢

g KECAMATAN BATANG KUIS
Kec. Batang Kuis - 20372

Alamat : JI. Batang Kuis — Lubuk Pakam Desa Bartt Dusun 11

SURAT KETERANGAN
Nomor: 421.2/03.08/PD/2024

Dengan Fakultas Muhammadiyah Sumatera Utara Fakultas

Sehubung dengan surat
Keguruan dan Ilmu Pendidikan (UMSU) Medan No.l126/1!.3-AU/UMSU—02/F/2024, hal izin
epala SD N 101873 Desa Baru

mengadakan Penelitian/ riset tertanggal 27 Mei 2024, maka K
Kec. Batang Kuis dengan ini mengatakan nama mahasiswa dibawah ini:

Nama : UMI NADRAH
NPM : 2002090072
Program Studi - Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Benar telah mengadakan Penelitian di SD N 101873 Desa Baru tanggal 3 Juni 2024 guna
melengkapi data pada penyusunan skripsi yang berjudul : “pengaruh Metode Drill terhadap
Kemampuan Membaca Permulaan Pada Pelajara Bahasa Indonesia Siswa Kelas Il SD

101873 Batang Kuis”

Demikianlah surat keterangan ini diperbuat untuk dapat dipergunakan sepenuhnya. Atas

kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

8 Agustus 2024
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Data Pribadi :

Nama

Npm

Tempat Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama
Kewarganegaraan
Alamat

Anak Ke

Nama Orang Tua

Nama Ayah
Nama Ibu
Alamat

Pendidikan Formal
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Umi Nadrah
: 2002090072
: Sei Silau, 06 April 2002

: Perempuan

- Islam
: Indonesia
: Perumahan Sakinah Village A4

: 4 Dari 4 Bersaudara

: Ridwan
: Almh Syahrum
: Dusun V Mekar Sari

1. TK Albarokah Tamat Tahun 2008

2
3.
4
5

. SD Negeri 010098 Prapat Janji Tamat Tahun 2014

MTS Swasta Alwashliyah Prapat Janji Tamat Tahun 2017

. SMA Negeri 1 Buntu Pane Tamat Tahun 2020

. Tahun 2020-2024 Tercatat Sebagai Mahasiswi Pada Fakultas Keguruan Dan

IImu Pendidikan Program Studi Pendidikn Guru Sekolah Dasar Di

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara



UMSU

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
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FORM K 1

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JI. Kapten Mukhtar Basrl No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238

Wiy Website :hup:/www, kip,umsu,ac,id E-mail: (kipaes umso acad
R T N R T SN S R R R S N N I e N S N S S N R S RS NSNS S SN SR AT INEIIT SN SRS
Yth : Ketua dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan (:uru Sekolah Dasar
FKIP UMSU
Perihal

: PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama Mahasiswa : Umi Nadrah

NPM :2002090072
Program Studi : PGSD
Kredit Komulatif : 119 IPK= 3,86
crsctujuan =~ ‘ Dnsyahkan
Kcm '}/ Judul yang diajukan {2 'Oic akultal;an
.,3"/(11 > (&

L Pengaruh Mectode Drill Terhadap Kemampuan
Permulaan Pada Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa
SDN 101873 Batangkuis

Pengaruh Model Talking Stick Berbantuan Origll?ﬁ'i“
Pertanyaan Terhadap Kemampuan Berfikir Siswa Pada
Pclajaran Bahasa Indonesia Kelas V SDN 101873 Batangkuis

Pengaruh Metode Scramble Terhadap Kemampuan Berfikir
Kritis Siswa Pada Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas III
SDN 101873 Batangkuis

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan serta
pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 22 Deseember 2023

Hormat Pemohon,

Umi Nadrah

Dibuat Ran

- Untuk Dckgkn}i’akullas

- Untuk Kctua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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FORMKZ !

A MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
3 UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
J1. KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238

14

Website :http: www_fkip.umsu ac.id E-mail: fkip i winsa oo 10

= —— i ————

KepadaYth: Ketua dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Umi Nadrah
NPM = 2002090072
ProgramStudi - Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal’risalah/makalah/skripsi sebagai
tercantum di bawah ini dengan judul sebagai berikut :

“Pengaruh Metode Drill Terhadap Kemampuan Membaca Permulaan : da Pelajaran Bahasa
Indonesia Siswa Kelas ITI SDN 101873 Batangkuis

Sekaligus saya mengusulkan/menunjuk Bapak sebagai :
Dosen Pembimbing : Amin Basri, S.PdL, M.Pd

Sebagai Dosen Pembimbing proposal/risalah/makalah/skripsi saya.
Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya.
Akhimnya atas perhatian dan kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan. 22 Desember 2023
Hormat Pemohon,

U

Umi Nadrah

Dibuat Rangkap3 :

- Untuk Dekan/Fakultas

- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
== Jin. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217 Form : K3

— — e — T T -t pu—

Nomor 715/ 1L.3-AU/UMSU-02/ F/2024

Lamp Doe-—-
Hal : Pengesahan Proyck Proposal

Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
menetapkan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa
yang tersebut di bawah ini :.

Nama :  Umi Nadrah

NPM ;2002090072

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Penelitian : Pengaruh Metode Drill terhadap Kemampuan Membaca Permulaan
Pada Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas III SDN.101873
Batangkuis

Pembimbing :  Amin Basri, S.Pd, 1.,M.Pd

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalab/skripsi
dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan
2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan
3. Masa daluwarsa tanggal : 22 Maret 2025

Medan, 12 Ramadhan 1445 H
22 Maret 2024 M

Dibuat rangkap 5 (lima) :

1. Fakultas (Dekan)

2. Ketua Program Studi

3. Dosen Pembimbing

4. Mahasiswa Yang Bersangkutan
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR

BAN-PT
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22,23, 30
Website: hitp:/www hip.smsuac.id E-mail: (Kipaumsu.ac.id

LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini :

Nama Lengkap : Umi Nadrah

NPM 12002090072

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal :Pengaruh Metode Drill terhadap Kemampuan Membaca

Permulaan pada Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas [1I SD
101873 Batang Kuis
Pada hari Kamis, tanggal 28 Maret, tahun 2024 sudah layak menjadi proposal skripsi.

Medan, Mei 2024

Disetujui oleh :

Pembahas Pembimbing

/)
Amin Basri, S.Pd.1., M.Pd.

an Dahnial, S.Pd.,

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd.
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UMSU i Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

Unggyd | Condes | 1P 070 Website: lttp./syww Sk ip winau oy id V-mail. (kipgumans i

BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

Perguruan Tinggi  : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Nama Lengkap : Umi Nadrah

NPM : 2002090072 :

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar £ :
Judul Proposal : Pengaruh Metode Drill terhadap Kemampuan Membaca Permulaan pad

Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas 111 SDN 101873 Batang Kuis

Tanggal Deskripsi Hasil Bimbingan Proposal Pgraf

Koms, 2fy 203 Acc gudul g/

W“'W/N—za, " Revis) bab l zwgz% 8 T"O"” u&
l

Senin, Ir/o;,zozq Revisi bab 2 PW r} L ‘& I
A

Selasa, Obforzg Reyiyy logk 3 TZ/WXM Amu%, “‘O;/OAUM ‘

Robu; 2801204 Roinsy  fenuvsan dan tata babasa

B o
—_

Sein, 1865 2024 Acc Profosal

Medan, Maret 2024

Ketua Prog i Dosen Pembi

ika olahDasar
’\\

Suci PchI S.Pd., M.Pd. Amin Basri, S.Pd.1., M,.Pd.




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL Kapten Mukhitar Basri No. 3 Medan 20238 Telp, 0616622400 Ext, 22,23, 30
Website: hetp./www. (kip.umsu.ac,id E-mail: fkipaumsu a¢.id

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Kamis, 28 Maret 2024 diselenggarakan seminar prodi Pendidikan Guru
Sckolah Dasar menerangkan bahwa :

Nama Lengkap : Umi Nadrah

NPM 12002090072

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal :Pengaruh Metode Drill terhadap Kemampuan Membaca

Permulaan pada Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas I11 SD
101873 Batang Kuis
Revisi / Perbaikan :
! No Uraian/Saran Perbaikan
[Kamiy /w_o,,mj' 1. Pecboikan Peuusan dan Margin , spac

2. Pecvakan loab I fda k“"‘“ﬂk’* Fonsepruq)
3. Pcbakan  Swtay

Medan, Mei 2024
Proposal ini dinyatakan Layak/ Tidak Layak* dilanjutkan untuk penulisan skripsi.
Diketahui

Ketua Program Studi Pembahas

(!

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd.

Avfan Dahnial, S.Pd.\ M.Pd.
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aE MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
=Y UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
USU FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Sovsm, Ol Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp.061-6619056 Ext, 22,23, 30
S (ot Website: http:/www.fkip.umsu,ac.id E-mail: fkipZdumsu.ac.id
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SURAT KETERANGAN

Ketua Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, menerangkan di bawah ini:

Nama Lengkap : Umi Nadrah

NPM : 2002090072

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal :Pengaruh Metode Drill terhadap Kemampuan Membaca
Permulaan pada Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas III SD
101873 Batang Kuis

Benar telah melakukan seminar proposal skripsi pada hari Kamis, tanggal 28, Bulan
Maret, Tahun 2024.

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk memperoleh surat izin riset dari Dekan

Fakultas. Atas kesediaan dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

Medan, Mei 2024

Ketua Program Studi

Suci Perwita . S.Pd.. M.Pd.
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PEGARUH METODE DRILL TERHADAP KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN
PADA PELAJARAN BAHASA INDONESIA SISWA KELAS lll SDN 101873
BATANGKUIS.docx
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